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TANAMAN HIDUP... ORANG MATI?

	 

	Dr. Brewer sedang melakukan sedikit pengujian tanaman di ruang bawah tanahnya. Tidak ada yang perlu dikhawatirkan. Tidak berbahaya, sungguh. Tapi Margaret dan Casey Brewer khawatir tentang ayah mereka. Terutama ketika mereka ... bertemu ... dengan beberapa tanaman yang dia tanam di sana. Kemudian mereka menyadari bahwa ayah mereka cenderung mulai berperilaku seperti tanaman. Bahkan, dia mulai bertumbuh dan berbiji. Apakah ini hanya bagian dari eksperimen "tidak berbahaya" yang dilakukan ayah mereka? Atau apakah ruang bawah tanah telah berubah menjadi toko kecil menakutkan?      
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	“Hei, Ayah - tangkap!” 

	Casey melemparkan Frisbee (sejenis mainan berbentuk cakram-pen) melintasi halaman rumput yang halus dan hijau. Wajah ayah Casey berubah, memicingkan matanya ke matahari. Frisbee itu menghantam tanah dan memantul beberapa kali sebelum mendarat di pagar belakang rumah.

	“Tidak hari ini aku sibuk,” kata Dr Brewer, dan dengan tiba-tiba berbalik dan masuk ke dalam rumah. Pintu kasa terbanting di belakangnya.

	Casey menyisir rambut pirangnya yang lurus ke belakang dahinya. “Apa masalahnya?” Dia memanggil Margaret, kakaknya, yang telah menyaksikan seluruh kejadian dari sisi garasi kayu berwarna merah.

	“Kamu tahu,” kata Margaret dengan pelan. Dia menyeka tangannya pada celana jeansnya dan ia menahan keduanya, mengundang satu lemparan. “Aku akan bermain Frisbee denganmu sebentar,” katanya.

	“Oke,” kata Casey tanpa gairah. Dia berjalan perlahan untuk mengambil Frisbee itu dari bawah pagar. 

	Margaret bergerak mendekat. Dia merasa kasihan pada Casey. Dia dan ayah mereka benar-benar dekat, selalu bermain bol atau Frisbee atau Nintendo bersama-sama. Namun Dr Brewer tampaknya tidak punya waktu untuk itu lagi.

	Saat melompat untuk menangkap Frisbee, Margaret menyadari bahwa dia juga merasa kasihan untuk dirinya sendiri. Ayah pun bukanlah orang yang bersikap sama lagi kepadanya. Bahkan, dia menghabiskan begitu banyak waktu di ruang bawah tanah, ia nyaris tak mengatakan sepatah kata pun padanya. Dia bahkan tak pernah memanggilku Tuan Putri lagi, pikir Margaret. Itu adalah julukan yang sebenarnya dia benci. Tapi setidaknya itu adalah nama panggilan, suatu tanda kedekatan.

	Ia melemparkan Frisbee berwarna merah itu kembali. Suatu lemparan yang buruk. Casey mengejar, tapi Frisbee itu melayang menjauh darinya.

	Margaret mendongak ke golden hills di balik halaman belakang rumah mereka.

	California, pikirnya. 

	Sungguh aneh. Ini dia, di tengah musim dingin, dan tidak ada awan di langit, dan Casey dan aku berada di luar dengan celana jins dan kemeja seolah-olah sekarang lagi pertengahan musim panas. Dia membuat gerakan menyelam saat menangkap, berguling-guling di halaman rumput yang terawat dan mengangkat Frisbee di atas kepalanya dengan penuh kebanggaan.

	“Pamer,” gumam Casey tidak terkesan

	“Kau itu hot dog dalam keluarga ini,” jawab Margaret

	(hotdog adalah sebutan untuk mereka yang pemberani atau suka mengambil resiko)

	“Yah, kamu itu norak.”

	“Hei, Casey --- Kau ingin aku bermain denganku atau nggak?“

	Dia mengangkat bahu.

	Semua orang tampak begitu stress akhir-akhir ini, Margaret menyadarinya. Sangatlah mudah untuk mengetahui alasannya. Ia melakukan lemparan yang tinggi. Frisbee itu melayang melewati kepala Casey.

	“Kau aja yang kejar!” teriak Casey marah, meletakkan tangannya di pinggul

	“Nggak mau, kau aja!”. Margaret berteriak

	“Kau!”

	“Casey --- Kamu itu sudah sebelas tahun. Jangan bertindak seperti anak usia dua tahun,” bentaknya

	“Yah, kamu itu yang bertindak seperti bocah satu tahun,” jawabnya saat ia enggan mengejar Frisbee tersebut.

	Ini semua salah ayah, Margaret menyadarinya. Situasi jadi seperti ini sejak dia mulai bekerja di rumah. Selalu berada di ruang bawah tanah dengan tanaman dan mesin-mesin anehnya. Sepertinya dia hampir tak pernah keluar menghirup udara segar. 

	Dan ketika dia melakukannya, dia bahkan tidak akan mungkin mau bermain menangkap Frisbee. 

	Atau setidaknya menghabiskan waktu sebentar dengan salah satu dari mereka.

	Ibu juga menyadarinya, pikir Margaret, sambil berlari dengan kecepatan penuh dan berancang-ancang menangkap Frisbee itu sebelum menabrak sisi garasi. Sejak ayah di rumah situasinya membuat Ibu benar-benar stress. Dia berpura-pura semuanya baik-baik saja. Tapi aku bisa tahu dia khawatir tentangnya.

	“Tangkapan keberuntungan, Gendut!” panggil Casey.

	Margaret membenci nama Gendut bahkan lebih dari ia membenci nama Tuan Putri. Orang-orang di keluarganya sering bercanda menyebutnya dengan nama Gendut karena saking kurusnya dia, seperti ayahnya. Dia juga tinggi seperti ayahnya, tapi dia memiliki rambut lurus cokelat ibunya, matanya cokelat, dan berwarna gelap.

	“Jangan panggil aku dengan nama itu.”

	Dia melemparkan cakram merah itu ke arahnya. Dia menangkapnya di lututnya dan membalik kembali kepadanya. 

	Mereka melemparkannya bolak-balik tanpa banyak bicara selama sepuluh atau lima belas menit.

	“Aku mulai kegerahan,” kata Margaret, sambil melindungi matanya dari sinar matahari sore dengan tangannya. “Ayo masuk”

	Casey melemparkan Frisbee ke dinding garasi. Fresbeenya jatuh ke rumput. Dia berlari menghampirinya. “Ayah biasanya selalu bermain lebih lama,” katanya kesal. “Dan dia melempar lebih baik. Kau melempar seperti seorang gadis.”

	“Cukup dulu deh,” keluh Margaret, memberinya dorongan menghibur saat dia berlari menuju pintu belakang. “Kau melempar seperti seekor simpanse.”

	“Kenapa ya Ayah dipecat?” ia bertanya.

	Margaret berkedip. Dan berhenti berjalan. Pertanyaan itu mengejutkannya. “Hah?”

	Berubah pucat, wajah berbintik-bintiknya tampak serius.

	“Kau tahu. Maksudku. Kenapa?” ia bertanya, jelas-jelas merasa tidak nyaman.

	Dia dan Casey tak pernah membahas hal ini selama empat minggu sejak Ayah berada di rumah. Hal yang tidak biasanya terjadi karena mereka cukup dekat satu sama lain, umur mereka hanya terpaut satu tahun.

	“Maksudku, kita semua datang ke sini kan agar dia bisa bekerja di PolyTech, kan?” Tanya Casey.

	“Iya. Yah… Dia dipecat,” kata Margaret, setengah berbisik berjaga-jaga kalau ayahnya mungkin bisa mendengarnya.

	“Tapi kenapa ya, apakah dia meledakkan laboratorium atau karena hal lainnya?” Casey menyeringai. Ide tentang ayahnya meledakkan sebuah laboratorium sains kampus yang besar itu menarik baginya.

	“Tidak, dia tidak meledakkan apapun,” kata Margaret, menarik-narik sehelai rambutnya yang gelap. “Ahli botani kan bekerja dengan tanaman, kamu tahu kan mereka gak mungkin sampai meledakkan sesuatu.”

	Mereka berdua tertawa.

	Casey mengikutinya ke jalur sempit yang teduh di dekat rumah mereka yang  bergaya peternakan.

	“Aku tidak tahu persis apa yang terjadi,” Margaret melanjutkan, masih setengah berbisik. “Tapi aku mendengar Ayah bicara di telepon. Kurasa dia sedang berbicara dengan Mr. Martinez. Kepala departemennya. Ingat? Pria kecil pendiam yang datang untuk makan malam pada waktu malam panggangan barbekyu terbakar”

	Casey mengangguk. “Martinez memecat Ayah?”

	“Mungkin,” bisik Margaret. “Dari apa yang kudengar, itu ada hubungannya dengan tanaman yang sedang ditanam ayah, beberapa eksperimennya gagal atau semacamnya”

	“Tapi ayah sangat pintar,” Casey bersikeras, seolah-olah Margaret sedang berdebat dengannya. “Jika eksperimennya yang gagal, dia pasti tahu cara memperbaikinya.”

	Margaret mengangkat bahu. “Itu saja yang aku tahu,” katanya. “Ayo, Casey Ayo masuk ke dalam.. Aku hampir mati kehausan!” Dia menjulurkan lidahnya dan mengerang, menunjukkan dirinya lagi membutuhkan cairan.

	“Kau menjijikkan,” kata Casey. Dia membuka pintu kasa, lalu menghindar ke depan suadaranya sehingga dia bisa masuk lebih dulu.

	“Siapa yang menjijikkan?” Mrs Brewer bertanya dari wastafel. Dia berbalik untuk menyapa mereka berdua. “Jangan jawab itu.”

	Ibu terlihat sangat lelah hari ini, pikir Margaret, memperhatikan garis-garis halus di sudut mata ibunya dan sehelai uban pertama di rambut cokelat sebahu ibunya. “Aku benci pekerjaan ini,” kata Mrs Brewer, kembali ke wastafel.

	“Apa yang ibu lakukan?”. Tanya Casey, membuka lemari es dan mengeluarkan sebuah kotak jus.

	“Ibu lagi menguliti udang.”

	“Yuck!“ Seru Margaret.

	“Terima kasih atas dukungannya,” kata Mrs Brewer datar. Telepon berdering.. Mengusap tangan yang berbau udang dengan lap piring, ia bergegas menyeberangi ruangan untuk mengangkat telepon.

	Margaret mengambil sekotak jus dari lemari es, memasukkan sedotan ke dalamnya, dan mengikuti Casey ke lorong depan. Pintu ruang bawah tanah, yang biasanya tertutup rapat saat Dr Brewer sedang bekerja di sana, sedikit terbuka.

	Casey mulai menutupnya, lalu berhenti. “Mari kita turun dan melihat apa yang Ayah lakukan,” usulnya.

	Margaret menghisap tetes-tetes terakhir jus melalui sedotan dan meremas kotak kosong datar di tangannya.

	“Oke.”

	Dia tahu mungkin seharusnya mereka tak boleh mengganggu ayah mereka, tapi rasa ingin tahunya semakin menguasai dirinya. Ayah telah bekerja di sana selama empat minggu. Semua jenis peralatan yang menarik, lampu-lampu, dan tanaman-tanaman telah dikirim. Hampir setiap hari dia menghabiskan setidaknya delapan atau sembilan jam di sana, melakukan apa pun yang lagi dia kerjakan sekarang. Dan ia tidak pernah menunjukkannya kepada merek.

	“Iya. Ayo kita pergi.,” Kata Margaret. Bagaimanapun, itu adalah rumah mereka juga. Lagipula, mungkin saja ayah mereka hanya sedang menunggu mereka menunjukkan ketertarikan. Mungkin dia sakit hati karena mereka tidak mau repot-repot turun ke bawah selama ini. Dia menarik pintu yang sudah terbuka sehingga terbuka lebih lebar, dan mereka melangkah ke tangga yang sempit.

	“Hei, Yah -” panggil Casey bersemangat. “Ayah -? Boleh kami melihat”

	Mereka sudah setengah jalan turun ketika ayah mereka muncul di kaki tangga. Dia menatap mereka dengan marah, kulitnya terlihat berwarna hijau di bawah lampu neon. Dia memegang tangan kanannya, tetesan darah merah jatuh ke jas lab putihnya.

	“Jauhi ruang bawah tanah!” dia berteriak, dengan suara yang tak pernah mereka dengar sebelumnya.

	Keduanya mundur, terkejut mendengar teriakan ayah mereka seperti itu. Dia biasanya begitu lembut dan bertutur kata halus.

	“Jauhi ruang bawah tanah,” ulangnya, sambil memegang tangannya yang berdarah. “Jangan pernah datang ke sini - Aku peringatkan kalian.”
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	“Oke Semua sudah dikemas,.” Kata Mrs Brewer, menaruh koper-koper dengan suara gedebuk di lorong depan. Dia menjulurkan kepalanya ke ruang tamu di mana TV menyala. “Apakah kamu bisa berhenti nonton sebentar untuk mengucapkan selamat tinggal pada ibumu?”

	Casey menekan sebuah tombol pada remote control, kemudian layarnya jadi kosong. Dia dan Margaret dengan patuh berjalan ke lorong untuk memeluk ibu mereka.

	Teman Margaret, Diane Manning, yang tinggal tak jauh dari situ, mengikuti mereka ke lorong. “Berapa lama kau akan pergi, Mrs Brewer?” tanyanya, matanya tertuju pada dua koper yang menggembung.

	“Aku tak tahu,” jawab Mrs Brewer dengan gelisah. “Adikku masuk rumah sakit di Tucson pagi ini, kurasa saya harus tinggal di sana sampai dia bisa pulang.”

	“Baiklah, aku akan senang mengasuh Casey dan Margaret selama Anda pergi,“ Diane bercanda.

	“Yang benar saja,” kata Margaret, memutar matanya. “Aku lebih tua darimu, Diane.”

	“Dan aku lebih pintar dari kalian berdua,” tambah Casey dengan kerendahan hati yang khas.

	“Aku tak mengkhawatirkan kalian, anak-anak,” kata Mrs Brewer, sambil melirik jam tangannya dengan gugup.  “Aku mengkhawatirkan ayah kalian.”

	“Jangan khawatir,” kata Margaret dengan serius. “Kami akan menjaganya.”

	“Pastikan saja dia makan sesuatu sesekali,” kata Mrs Brewer. 

	“Dia sangat terobsesi dengan pekerjaannya, dia tak akan ingat untuk makan kecuali kalian mengingatkannya.”

	Akan sangat sepi di sini tanpa Ibu, pikir Margaret. Ayah hampir tak pernah keluar dari ruang bawah tanah. Sudah dua minggu sejak dia berteriak pada Casey dan dia untuk menjauhi ruang bawah tanah. Sejak saat itu mereka selalu berjingkat-jingkat, takut membuat ayah marah lagi. Namun, dalam dua minggu terakhir, dia hampir gak pernah berbicara dengan mereka, kecuali sesekali mengucapkan “selamat pagi” dan “selamat malam.” “Jangan khawatir tentang apa pun, Bu,” katanya, sambil memaksakan senyuman. “Jaga saja Bibi Eleanor baik-baik.”

	“Aku akan menelepon begitu aku sampai di Tucson,” kata Mrs Brewer dengan gugup menurunkan pandangannya untuk melihat jamnya sekali lagi. Dia mengambil tiga langkah panjang menuju pintu ruang bawah tanah, lalu berteriak, “Michael-waktunya untuk mengantarku ke bandara!”

	Setelah menunggu lama, Dr Brewer yang dipanggil membalas. Lalu Mrs Brewer berbalik kembali ke anak-anak. “Apakah dia bahkan akan sadar kalau aku lagi tidak ada? ” tanyanya dengan berbisik keras. Dia bermaksud untuk mengatakannya dengan nada yang ringan, tapi matanya menunjukkan kesedihan.

	Beberapa detik kemudian, mereka mendengar langkah kaki di tangga ruang bawah tanah, dan ayah mereka muncul. Dia melepaskan jas labnya yang bernoda, memperlihatkan celana panjang cokelat muda dan kemeja kuning cerah, dan melemparkan jas laboratorium ke pegangan tangga. Meskipun sudah dua minggu berlalu, tangan kanannya, tangan yang saat itu berdarah, masih diperban.

	“Siap?” ia bertanya kepada istrinya.

	Mrs Brewer menghela nafas. “Kurasa.”

	Dia memberi Margaret dan Casey tatapan yang tak berdaya, kemudian segera memberikan pelukan terakhir pada mereka satu persatu.

	“Ayo kita pergi, kalau begitu,” kata Dr Brewer sabar. Dia mengambil dua tas itu dan mengerang. “Wow Berapa lama kamu berencana untuk tinggal di sana? Satu tahun?”

	Lalu ia berjalan keluar dari pintu depan Bersama mereka, tidak menunggu jawaban.

	“Selamat tinggal, Mrs Brewer,” kata Diane, melambaikan tangan. “Semoga perjalananmu menyenangkan.”

	“Bagaimana mungkin perjalanannya bisa menyenangkan ?” Tanya Casey tajam. “Adiknya lagi di rumah sakit.”

	“Kamu tahulah apa maksudku,” jawab Diane, sambil mengibaskan rambut merah panjang dan memutar matanya.

	Mereka menyaksikan mobil station wagon itu meluncur berangkat, lalu kembali ke ruang tamu. Casey mengambil remote control dan memainkan film. 

	Diane berbaring di sofa dan mengambil kantong keripik kentangnya yang sudah dia makan dari tadi.

	“Siapa yang milih film ini?”. Diane bertanya, sambil mengerutkan kantong plastiknya dengan berisik.

	“Aku,” kata Casey. “Bagus.” Dia menarik bantal sofa ke karpet ruang tamu dan berbaring di atasnya.

	Margaret duduk bersila di lantai, punggung bersandar pada kursi, masih memikirkan ibunya dan bibinya Eleanor.

	“Ini bagus jika kamu suka melihat banyak orang diledakkan dan usus mereka berceceran,” kata dia, membuat wajah untuk menyenangkan Diane.

	“Ya itu bagus,” kata Casey, tidak melepaskan padangannya dari layar TV yang menyala.

	“Aku punya banyak PR. Aku gak tahu mengapa aku kok malah duduk di sini,” kata Diane, meraih tangannya ke dalam kemasan keripik kentang.

	“Aku juga,” keluh Margaret.

	“Kurasa aku akan mengerjakannya setelah makan malam. Apakah kamu ada tugas matematika? Kurasa aku meninggalkan buku matematikaku di sekolah..”

	“Sshhh!” Casey mendesis, menendangkan kakinya yang bersepatu sneaker ke arah Margaret. “Ini bagian bagusnya.”

	“Kau sudah pernah nonton ini sebelumnya?” Diane berteriak.

	“Dua kali,” aku Casey. Dia menunduk, dan bantal yang dilemparkan Diane melayang di atas kepalanya.

	“Sore yang indah,” kata Margaret, merentangkan tangannya di atas kepalanya. “Mungkin kita harus pergi keluar. Kau tahu.. Naik sepeda atau ngapain kek.”

	“Kamu pikir kamu masih di Michigan? Sore selalu indah di sini,” kata Diane, sambil mengunyah dengan keras. “Aku bahkan tak menyadarinya lagi.”

	“Mungkin kita harus mengerjakan tugas matematika bersama-sama,” usul Margaret dengan penuh harap.

	Diane jauh lebih pandai dalam matematika daripadanya.

	Diane mengangkat bahu. “Ya Mungkin..” Dia mengangkat tasnya dan meletakkannya di lantai. “Ayahmu tampak agak gugup, kau tahu?”

	“Hah. Apa maksudmu”?

	“Cuma gugup,” Kata Diane. “Bagaimana kabarnya?”

	“Sshhh,” Casey bersikeras, mengambil kantong keripik kentang dan melemparkannya ke arah Diane.

	“Kamu tahu. Dipecat dan semuanya”

	“Kurasa dia baik-baik saja,” kata Margaret sedih. “Aku tak tahu, sungguh. Dia menghabiskan seluruh waktunya di ruang bawah tanah dengan eksperimennya.”

	“Eksperimen? Hei - ayo coba kita lihat”. Sambil menyibakkan rambutnya ke belakang bahu, Diane melompat dari sofa kulit yang berwarna putih krom. Diane adalah seorang penggila sains. Matematika dan sains. Dua mata pelajaran yang dibenci Margaret. 

	Dia seharusnya berada di keluarga Brewer, pikir Margaret dengan getir. Mungkin Ayah akan memperhatikannya karena dia dan ayah menyukai hal yang sama.

	“Ayo -” Diane mendesak, membungkuk untuk menarik Margaret dari lantai. “Dia seorang ahli botani kan? Apa yang dia lakukan di bawah sana?”

	“Rumit,” kata Margaret, berteriak di tengah suara ledakan dan tembakan di TV. “Dia pernah mencoba untuk menjelaskannya kepadaku sekali. Tapi ---”

	Margaret membiarkan Diane untuk menariknya berdiri.

	“Diam!” Casey berulang kali , menatap film, warna-warna dari layar TV tampak memantul di atas pakaiannya.

	“Apakah dia membuat monster Frankenstein atau semacamnya?” desak Diane. “Atau semacam Robocop? Bukankah itu keren ?”

	“Diam!” Casey berulang kali melengking saat Arnold Schwarzenegger muncul di layar.

	“Dia memiliki semua mesin-mesin dan tanaman ini di bawah sana,” kata Margaret tak nyaman. “Tapi dia tak ingin kita pergi ke sana.”

	“Hah? Ini seperti proyek rahasia?” mata Diane yang berwarna hijau terlihat berbinar-berbinar. “Ayolah, kita hanya akan mengintip saja.”

	“Tidak, kurasa tidak,” kata Margaret padanya. Dia tak bisa melupakan ekspresi marah wajah ayahnya dua minggu yang lalu saat dia dan Casey mencoba untuk masuk. Atau cara ayah berteriak pada mereka agar jangan pernah lagi turun ke ruang bawah tanah.

	“Ayolah. Aku tantang kamu,” Diane menantang. “Apa kamu penakut?”

	“Aku gak takut,” desak Margaret nyaring.

	Diane memang selalu menantangnya melakukan hal-hal dia tak ingin dilakukannya. Mengapa begitu penting bagi Diane untuk berpikir bahwa dia jauh lebih berani daripada orang lain? Margaret bertanya-tanya.

	“Penakut,” Diane mengulangi. Menyibakkan surai rambut merahnya di belakang bahunya, dia melangkah cepat menuju pintu ruang bawah tanah

	“Diane---berhenti!”. Margaret berteriak, mengikutinya.

	“Hei, tunggu!” Casey berteriak, mematikan film. “Apakah kita akan turun ke bawah? Tunggu aku!?” Dia segera berdiri dan dengan antusias bergegas bergabung dengan mereka di pintu ruang bawah tanah.

	“Kita tak bisa ---“ Margaret memulai, tetapi Diane menutup mulutnya dengan tangan.

	“Kita akan mengintip sebentar,” desak Diane. “Kita hanya akan melihat. Kita tak akan menyentuh apa pun.. Dan kemudian kita akan kembali ke atas.”

	“Oke. Aku duluan,” kata Casey, sambil meraih gagang pintu.

	“Mengapa kau ingin melakukan ini? ” tanya Margaret pada temannya. “Mengapa kau begitu ingin masuk ke sana?”

	Diane mengangkat bahu. “Ini lebih seru daripada mengerjakan PR matematika kita,” jawabnya nyengir.

	Margaret menghela nafas, merasa kalah.

	“Oke, ayo kita masuk. Tapi ingat ---- hanya melihat, tak boleh menyentuh.”

	Casey membuka pintu dan itu menuntun mereka menuju tangga. Melangkah ke di ujung tangga, mereka langsung diliputi udara yang panas dan beruap. Mereka bisa mendengar desingan dan dengungan mesin elektronik. Dan di sebelah kanan, mereka bisa melihat silau lampu putih cerah dari ruang kerja Dr Brewer.

	Ini menyenangkan, pikir Margaret. Ini menyenangkan, pikir Margaret saat mereka bertiga berjalan menuruni tangga yang dilapisi linoleum. 

	Ini sebuah petualangan. 

	Tak ada salahnya mengintip. Jadi mengapa jantungnya berdebar-debar? Mengapa dia tiba-tiba merasa ketakutan?
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	“Yuck! Panas sekali di sini!”

	Saat mereka melangkah menjauh dari tangga, udara menjadi sangat panas dan pekat. 

	Margaret terkesiap. Perubahan suhu yang mendadak terasa menyesakkan. “

	Ini sangat lembab,” kata Diane. “Bagus untuk rambut dan kulitmu.”

	“Kita mempelajari hutan hujan di sekolah,” kata Casey. “Mungkin Ayah sedang membangun hutan hujan.”

	“Mungkin,” kata Margaret ragu. 

	Mengapa dia merasa begitu aneh? Apakah memang hanya karena mereka melanggar area ayah mereka? Melakukan sesuatu yang ia perintahkan kepada mereka untuk tak melakukannya?

	Dia menahan diri, menatap ke dua arah. Ruang bawah tanah terbagi menjadi dua kamar besar yang berbentuk persegi panjang. Di sebelah kiri, sebuah ruang rekreasi yang tampak belum selesai terlihat dalam kegelapan. Dia hampir tak bisa melihat garis-garis meja ping-pong di tengah ruangan.

	Ruang kerja di sebelah kanan terang benderang, begitu terangnya sampai  mereka harus mengedipkan mata dan menunggu mata mereka menyesuaikan diri. Sorotan cahaya putih memancar dari lampu halogen besar di atas rel di langit-langit

	“Wow! Lihat!” Casey menjerit, matanya membelalak saat ia melangkah penuh semangat menuju ke tempat yang terang.

	Saat dia mencapai lampu, tampaklah tanaman-tanaman yang tinggi berkilau, puluhan dari tanaman-tanaman tersebut berbatang tebal dan berdaun lebar, ditanam berdekatan di sebuah palung besar yang rendah di tanah yang gelap.

	“Ini seperti hutan!” seru Margaret, mengikuti Casey ke tempat terang.

	Tanaman-tanaman itu, pada kenyataannya, menyerupai tanamanan hutan --- tanaman merambat yang tinggi, berbentuk seperti pohon dengan sulur-sulur panjang yang ramping, pakis yang tampak rapuh, tanaman dengan akar-akar berwarna krem seperti tulang lutut menyembul dari tanah

	“Ini seperti sebuah rawa atau semacamnya, “kata Diane. “Apakah ayahmu benar-benar menumbuhkan tanaman-tanaman ini hanya dalam waktu lima atau enam minggu?”

	“Yeah, aku cukup yakin,” jawab Margaret, sambil menatap tomat merah yang sangat besar pada batang ramping berwarna kuning.

	“Ooh. Coba rasakan yang satu ini,” kata Diane.

	Margaret menoleh dan mendapati temannya sedang menggosok-gosokkan tangannya ke daun besar datar yang berbentuk seperti tetesan air mata. “Diane kita tak seharusnya menyentuh -”

	“Aku tahu, aku tahu,” kata Diane, tetap tidak melepaskan daun itu. “Tapi gosok saja tanganmu di atasnya.”

	Margaret menurutinya dengan enggan. “Ini tak terasa seperti daun,“katanya saat Diane berpindah untuk memeriksa pakis besar. “Ini sangat halus. Seperti kaca.”

	Mereka bertiga berdiri di bawah lampu putih yang terang, memeriksa tanaman-tanaman yang ada di sana selama beberapa menit, menyentuh batang pohon yang tebal, menggosokkan tangan mereka ke daun halus yang hangat, dikejutkan oleh besarnya ukuran dari beberapa buah yang diproduksi tanaman-tanaman tersebut.

	“Terlalu panas di bawah sini,” Casey mengeluh. Dia menarik kaosnya ke atas kepalanya dan menjatuhkannya ke lantai.

	”Tubuh yang bagus !” Diane menggodanya. 

	Dia menjulurkan lidahnya ke arahnya. Kemudian mata biru pucatnya  terbelalak dan dia tampak membeku karena terkejut. “Hei!”

	“Casey ---- Ada apa?” Tanya Margaret, bergegas mendekatinya.

	“Yang ini ---” Dia menunjuk ke sebuah tanaman berbentuk pohon yang panjang. “Ini bernapas!”

	Diane tertawa.

	Tapi Margaret mendengarnya juga. Ia memegang bahu Casey yang telanjang dan mendengarkan. Ya. Dia bisa mendengar suara napas, dan sepertinya datang dari pohon tinggi  yang berdaun rindang itu.

	“Apa masalahmu?” tanya Diane, melihat ekspresi terkejut di wajah Casey dan Margaret.

	“Casey benar,” kata Margaret pelan, sambil mendengarkan suara berirama yang mantap. “Kamu bisa mendengarnya bernapas.”

	Diane memutar matanya. “Mungkin dia lagi pilek. Mungkin sulurnya lagi tersumbat.” Dia tertawa mendengar leluconnya sendiri, tetapi kedua temannya tidak ikut tertawa. “Aku tidak mendengarnya.” Dia bergerak mendekat. 

	 

	Mereka bertiga semuanya mendengarkan. Hening. “Dia berhenti bernafas,” kata Margaret.

	“Hentikan, kalian berdua,” Diane marah. “Kalian tak akan bisa membuatku takut.”

	“Tidak Sungguh,” protes Margaret.

	“Hei - lihat ini”! Casey sudah beralih ke hal lain. Dia berdiri di depan sebuah kotak kaca tinggi yang berdiri di sisi lain tanaman. Bentuknya seperti bilik telepon umum, dengan rak di dalamnya setinggi bahu, dan puluhan kabel tersambung di bagian belakang dan sampingnya.

	Mata Margaret mengikuti kabel-kabel tersebut ke bilik kaca serupa yang berjarak beberapa meter. Semacam generator listrik berada di antara dua bilik dan tampaknya terhubung ke keduanya.

	“Itu kira-kira apa ya?”. tanya Diane, bergegas menghampiri Casey.

	“Jangan sentuh itu,“ Margaret memperingatkan, sambil memandang tanaman bernafas itu sekali lagi untuk terakhir kalinya, lalu bergabung dengan yang lainnya. 

	Tapi Casey mengulurkan tangannya ke pintu kaca di bagian depan bilik. ”Aku hanya ingin tahu apakah ini bisa dibuka, “ katanya.

	Dia membuka kaca tersebut --- dan matanya terbelabak karena terkejut. Seluruh tubuhnya mulai bergoncang dan bergetar. Kepalanya tersentak dengan keras dari sisi ke sisi. Matanya berputar-putar.

	“Oh, tolong!” Dia berhasil berteriak, tubuhnya bergoncang dan bergetar semakin keras dan semakin cepat. “Tolong aku! Aku --- tidak bisa berhenti!”
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	“Tolong aku!”

	Seluruh tubuh Casey bergoncang seolah ada aliran arus listrik yang mengalirinya. Kepalanya tersentak di pundaknya, dan matanya tampak liar dan bingung.

	“Aku mohon!”

	Margaret dan Diane menatap dengan mulut ternganga ngeri. Margaret yang pertama kali bergerak. Dia menerjang Casey, dan mengulurkan tangan untuk mencoba menariknya supaya jauh dari kaca

	“Margaret - jangan!”. Diane menjerit. “Jangan menyentuhnya!”

	“Tapi kita harus melakukan sesuatu!” teriak Margaret .

	Butuh waktu beberapa saat bagi kedua gadis itu untuk menyadari bahwa Casey telah berhenti gemetar. Dan ia tertawa.

	“Casey?” Tanya Margaret, menatapnya, ekspresi takutnya memudar menjadi keheranan.

	Dia bersandar di kaca, tubuhnya diam sekarang, mulutnya dibalut senyum lebar nakal.

	“Kena kalian!” katanya. Dan kemudian mulai tertawa lebih keras, sambil menunjuk mereka dan mengulangi kalimat itu dengan tawa kemenangannya.

	“Kena, Kena!!”

	“Itu tak lucu!” jerit Margaret.

	“Kau berpura-pura! Aku tak percaya ini ?!” teriak Diane, wajahnya pucat seperti lampu putih di atas mereka, bibir bawahnya masih gemetar.

	Kedua gadis itu segera menghampiri Casey dan mendorongnya ke lantai. Margaret duduk di atasnya sedangkan Diane memegangi bahunya.

	“Kena! Kena!” lanjutnya, dia baru berhenti ketika Margaret menggelitik perutnya dengan keras sehingga dia tak bisa bicara lagi.

	“Dasar kamu itu tikus!” teriak Diane. “Dasar tikus kecil!”

	Acara bebas mereka semua tiba-tiba terhenti oleh suara erangan pelan dari seberang ruangan. Ketiga anak itu mengangkat kepala mereka dan menatap ke arah suara itu. 

	Ruang bawah tanah yang besar itu saat ini sunyi tanpa suara kecuali napas berat mereka.

	“Apa itu?” bisik Diane.

	Mereka mendengarkan.

	Erangan pelan kembali terdengar, suaranya penuh kesedihan, dan teredam, seperti suara udara yang melalui saksofon.

	Sulur-sulur dari tanaman yang seperti pohon itu tiba-tiba terkulai, seperti ular yang lagi menurunkan badannya ke tanah.

	Erangan pelan terdengar kembali, erangan yang sedih.

	“Suara ini.. – tanaman-tanaman itu!” kata Casey, ekspresinya ketakutan sekarang. Dia mendorong saudaranya darinya dan berdiri, menyikat rambut pirangnya yang acak-acakan ke belakang saat dia berdiri.

	“Tumbuhan tak bisa menangis dan mengerang,” kata Diane, matanya tertuju pada hamparan luas yang dipenuhi oleh tanaman-tanaman.

	“Tanaman yang ini bisa,” kata Margaret.

	Sulur-sulur bergerak, seperti layaknya lengan manusia yang merubah posisi mereka. Mereka bisa mendengar suara napas lagi, suaranya lambat, dan teratur. Kemudian terdengar suara menghela napas, seperti ada udara yang keluar.

	“Ayo keluar dari sini,” kata Casey, menuju ujung tangga dengan tak tenang.

	“Sungguh menyeramkan di sini,” kata Diane, mengikutinya, matanya kembali menatap tanaman bergerak yang lagi mengerang.

	“Aku yakin Ayah bisa menjelaskannya,” kata Margaret. Kata-katanya tenang, tapi suaranya bergetar, dan ia mundur keluar ruangan, mengikuti Diane dan Casey.

	“Ayahmu aneh,” kata Diane, mencapai ambang pintu.

	“Tidak, dia tidak aneh,” Casey dengan cepat bersikeras. “Dia melakukan pekerjaan penting di sini.”

	Tumbuhan tinggi yang mirip pohon menghela nafas dan tampak membungkuk ke arah mereka, mengangkat sulur-sulurnya seolah memberi isyarat kepada mereka, memanggil mereka kembali.

	“Ayo kita keluar dari sini!” seru Margaret .

	Mereka bertiga semuanya kehabisan napas pada saat mereka berlari menaiki tangga. Casey menutup pintu erat-erat, memastikan pintunya terkunci.

	“Aneh,” ulang Diane, dengan gugup memainkan seuntai rambut panjang merahnya.

	“Jelas aneh.” Itu adalah kata-katanya hari itu. Tapi Margaret harus mengakui memang ucapan temannya itu benar.

	“Yah, Ayah memperingatkan kita untuk tak masuk ke sana,” kata Margaret, masih kesulitan mengambil nafas. “Aku rasa ayah tahu itu akan terlihat menyeramkan buat kita, dan kita tak akan memahaminya.”

	“Aku mau keluar dari sini,” kata Diane, setengah bercanda. Dia melangkah keluar dari pintu kasa dan berbalik ke arah mereka. “Mau membahas matematika nanti?”

	“Ya. Tentu,” kata Margaret, dia masih memikirkan erangan itu, suara dari tanaman yang bergeser tadi. Beberapa di antaranya tampak seperti menjangkau mereka, memanggil mereka. Tapi tentu saja itu tidak mungkin. 

	“Sampai nanti,” kata Diane, dan berjalan cepat menyusuri jalan.

	Saat dia menghilang, mobil station wagon biru tua ayah mereka sedang berbelok dan mulai melaju.

	“Sudah kembali dari bandara,” kata Margaret.

	Dia berbalik dari pintu kembali ke Casey yang berada beberapa meter di belakangnya di lorong. 

	“Apakah pintu ruang bawah tanah sudah ditutup?”

	“Ya,” jawab Casey, melihat lagi untuk memastikan. “Gak mungkin Ayah bakalan tahu kalau kita ---” Dia berhenti. Mulutnya ternganga, tapi tak ada suara yang keluar. Wajahnya menjadi pucat.

	“Bajuku!” Casey seru, menepuk dadanya yang telanjang. “Aku meninggalkannya di ruang bawah tanah!”
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	“Aku harus mengambilnya,“ kata Casey. “Kalau Ayah sampai tahu ---”

	“Sudah terlambat,” sela Margaret, matanya mengarah ke jalan masuk rumah. “Dia sudah memarkir mobilnya.”

	“Ini hanya butuh waktu sebentar,” desak Casey, tangannya memegang gagang pintu ruang bawah tanah. “Aku akan lari ke bawah dan kembali ke atas secepatnya.”

	“Tidak!” Margaret berdiri tegang di tengah lorong sempit, di tengah-tengah antara pintu depan dan pintu ruang bawah tanah, matanya terus menatap ke arah depan. “Dia sudah parkir. Dia lagi keluar dari mobil..”

	“Tapi Ayah akan tahu. Ayah akan tahu!” Casey berteriak, suaranya tinggi dan cengeng.

	“Jadi?”

	“Ingat betapa marahnya dia terakhir kali?” Tanya Casey.

	“Tentu saja aku ingat,” jawab Margaret. “Tapi Ayah tak akan membunuh kita, Casey, hanya karena kita mengintip tamaman-tanamannya. Ayah ---.”

	Margaret berhenti. Dia mendekat ke pintu kasa. “Hei, tunggu.”

	“Apa yang terjadi?“ Tanya Casey.

	“Cepat!” Margaret berbalik dan menunjuk dengan kedua tangan. “Masuklah ! Segera masuk ke ruang bawah tanah --- Cepat ! Mr. Henry dari sebelah rumah. Dia sedang menghentikan Ayah. Mereka sedang membicarakan sesuatu di jalan.”

	Dengan suara nyaring, Casey langsung membuka pintu ruang bawah tanah dan menghilang. Margaret mendengar suara gedebak-gedebuknya yang cepat menuruni tangga. Kemudian dia mendengar langkah kakinya menghilang saat ia bergegas ke ruang kerja ayah mereka.

	Cepat, Casey, pikirnya, berjaga-jaga di pintu depan, menyaksikan ayahnya melindungi matanya dari sinar matahari dengan satu tangan saat ia berbicara dengan Mr Henry.

	Cepat. Kau tahu Ayah tak pernah bicara lama dengan tetangga. 

	Tampaknya Mr. Henry-lah yang mendominasi pembicaraan. Mungkin dia lagi meminta tolong sesuatu kepada Ayah, pikir Margaret.

	Mr. Henry sama sekali tak terampil, tak seperti Dr Brewer. Makanya dia selalu meminta tolong kepada ayah Margaret untuk membantu memperbaiki atau memasang sesuatu. 

	Ayahnya sekarang mengangguk, dengan senyum mengembang di wajahnya.

	Cepat, Casey. 

	Cepat kembali ke sini. Di mana kau?

	Sambil masih melindungi matanya, Dr Brewer memberi Mr. Henry satu lambaian cepat. Kemudian kedua pria itu saling berbalik badan dan mulai berjalan cepat menuju ke rumah mereka masing-masing.

	Cepat Casey. 

	Casey - dia datang! Cepat! Margaret mendesak dalam hati.

	Seharusnya tidak perlu waktu lama untuk mengambil bajumu dari bawah dan langsung lari menaiki tangga. 

	Tak seharusnya perlu waktu selama ini. 

	Ayahnya berada di jalan depan sekarang. Dia melihatnya di diambang pintu dan melambai.

	Margaret balas melambai dan melihat kembali lorong menuju pintu ruang bawah tanah.

	“Casey - di mana kau?” panggilnya keras-keras.

	Tak ada jawaban. 

	Tak ada suara dari ruang bawah tanah. 

	Tak ada suara sama sekali. 

	Dr Brewer berhenti di luar untuk memeriksa semak mawar di ujung jalan depan.

	“Casey?” panggil Margaret.

	Masih tak ada jawaban.

	“Casey – cepat “

	Sepi.

	Ayahnya berjongkok, melakukan sesuatu pada tanah yang ada di bawah semak mawar. 

	Dengan perasaan takut membebani seluruh tubuhnya, Margaret sadar bahwa dia tak punya pilihan. 

	Dia harus turun ke bawah dan melihat apa yang menahan Casey.
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	Casey berlari menuruni tangga, bersandar pada pegangan tangga besi sehingga ia bisa melompat turun dua anak tangga sekaligus. Dia mendarat dengan keras di lantai semen ruang bawah tanah dan melesat ke dalam ruang tanaman yang bercahaya putih terang. 

	Ia berhenti di pintu masuk, dia menunggu matanya untuk menyesuaikan diri dengan terang dari cahaya siang hari. Dia mengambil satu napas yang dalam, menghirup udara yang beruap, dan menahannya. Di bawah sini sangat panas, begitu lengket. Punggungnya mulai gatal. Bagian belakang lehernya terasa geli. 

	Hutan tanaman di bawah lampu-lampu putih yang terang berdiri seakan-akan memperhatikan.

	Dia melihat kaosnya, tergeletak kusut di lantai beberapa meter dari pohon yang tinggi dan lebat. Pohon itu tampak condong ke arah kaos, sulur-sulurnya yang panjang menjuntai ke bawah, melingkar longgar di atas tanah di sekitar batangnya.

	Casey melangkah dengan takut-takut ke dalam ruangan.

	Mengapa aku begitu takut? Dia heran.

	Ini hanya sebuah ruangan yang dipenuhi dengan tanaman-tanaman yang aneh. 

	Mengapa aku memiliki perasaan bahwa mereka sedang mengawasiku? Menungguku?

	Ia marah kepada dirinya sendiri karena begitu takut dan mengambil beberapa langkah lagi menuju kaos yang tergeletak di lantai.

	Hei — tunggu.

	Napas itu.

	Nafasnya terdengar lagi.

	Napas yang teratur. Tak terlalu keras. Juga tak terlalu lembut.

	Siapa yang bernapas? Apa yang bernapas?

	Apakah pohon besar itu yang bernapas ?

	Casey menatap kaos yang ada di lantai. Begitu dekat. Apa yang menahan dirinya mengambil dan segera berlari kembali ke atas? Apa yang menahannya?

	Dia maju selangkah. Lalu, satu lagi.

	Apakah napas itu semakin keras?

	Dia melompat, dikejutkan tiba-tiba oleh erangan pelan dari lemari besar yang menempel di dinding. 

	Ini kedengaran seperti manusia, sepertinya ada seseorang di sana, mengerang kesakitan.

	“Casey - Dimanakah engkau?”

	Suara Margaret terdengar begitu jauh, meskipun dia hanya di ujung tangga.

	“Sejauh ini Oke,” dia menjawab padanya. Tapi suaranya keluar menjadi suatu bisikan. Margaret mungkin tak bisa mendengarnya.

	Dia melangkah lagi. Selangkah lagi. 

	Kemeja itu sekitar tiga meter jauhnya. 

	Satu langkah cepat. Satu loncatan cepat, dan dia akan mendapatkannya. 

	Erangan pelan sekali lagi terdengar dari lemari persediaan. Sebatang pohon tedengar seperti mendesah. Sebuah pakis yang tinggi tiba-tiba menukik rendah, menggerakkan daun-daunnya.

	“Casey?” Dia bisa mendengar saudaranya dari lantai atas, terdengar sangat khawatir.

	“Casey -! Cepat”

	Aku lagi berusaha, pikirnya. Aku lagi berusaha untuk cepat.

	Apa yang menahannya?

	Terdengar suara erangan rendah lagi, kali ini dari sisi ruangan satunya.

	Dia berjalan dua langkah lagi, lalu berjongkok, tangannya lurus di depannya.

	Kemeja itu hampir dalam jangkauan. 

	Dia mendengar suara erangan, kemudian suara napas. 

	Dia mengangkat matanya ke pohon yang tinggi. Sulur-sulur yang Panjang dan bergerigi tampak menegang. Kaku. Atau apakah ia membayangkan hal itu?

	Tidak.

	Sebelumnya mereka terkulai lemas. Sekarang mereka tegang. Lagi bersiap. 

	Bersiap untuk menangkapnya?

	“Casey - cepat” Margaret memanggil, suaranya terdengar seperti lebih jauh lagi.

	Dia tak menjawab. Dia berkonsentrasi pada kemeja itu. Hanya beberapa meter jauhnya. Hanya beberapa meter. Hanya satu kaki.

	Pohon mengerang lagi.

	“Casey? Casey?”

	Daun-daun bergetar di sepanjang batang pohon. 

	Hanya tinggal satu kaki saja jauhnya. Hampir dalam jangkauan.

	“Casey? Apakah kau baik-baik. Jawab aku!?”

	Dia mengambil kemeja itu. Dua sulur berayun mengarah kepadanya seperti ular.

	“Hah?” dia berteriak, mendadak serasa lumpuh gara2 ketakutan. “Apa yang terjadi?”

	Sulur-sulur itu membelit di sekitar pinggangnya.

	“Lepaskan!” serunya, memegang erat kemejanya dengan satu tangan, sambil memegang sulur-sulur itu dengan tangan satunya.

	Sulur-sulur itu menggantung, dan dengan perlahan mengencang di sekelilingnya.

	Margaret? Casey mencoba memanggil, tapi tak ada suara yang keluar dari mulutnya. Margaret?

	Dia tersentak dengan keras, kemudian menariknya lurus ke depan. 

	Sulur-sulur itu menahannya. 

	Mereka tak menekannya. Mereka tak mencekiknya. Atau menariknya kembali. 

	Tapi mereka juga tidak membiarkannya pergi. 

	Mereka terasa hangat dan basah di kulit telanjangnya. Terasa seperti lengan hewan. Tidak seperti tanaman.

	Tolong! Dia mencoba lagi untuk berteriak. Dia menariknya sekali lagi, mencondongkan tubuh ke depan, menggunakan semua kekuatannya.

	Tidak berhasil. 

	Dia menunduk rendah, merebahkan diri ke lantai, dan mencoba menggelinding. 

	Sulur-sulur itu mencoba menahan. 

	Pohon ini mengeluarkan satu desahan keras.

	“Lepaskan!” Casey berteriak, akhirnya ia mendapatkan suaranya kembali.

	Dan kemudian tiba-tiba Margaret berdiri di sampingnya. Dia tidak mendengarnya datang menuruni tangga. Dia tak melihatnya memasuki ruangan.

	“Casey!” dia berteriak. “Apa ---”

	Mulutnya ternganga dan matanya terbelalak.

	“Dia --- tak mau melepaskannya!” dia memberitahunya.

	“Tidak!” jerit Margaret. Dan memegang salah satu sulur dengan kedua tangannya. Dan menarik dengan seluruh kekuatannya.

	Sulur-sulur itu melawan sejenak, lalu kemudian mengendur.

	Casey menjerit gembira dan berputar menjauh dari sulur yang tersisa. Margaret menjatuhkan sulur itu dan meraih tangan Casey dan mulai berlari ke arah tangga.

	“Oh!”

	Mereka berdua berhenti di bagian bawah tangga.

	Ayah mereka berdiri di atas tangga, melotot ke arah mereka, tangannya mengepal erat di sisi tubuhnya, wajahnya kaku karena marah.
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	“Ayah - tanaman-tanaman itu !” teriak Margaret.

	Dia menatap ke arah mereka, matanya dingin dan marah, tak berkedip. Dia diam.

	“Tanaman itu menangkap Casey!” Margaret memberitahunya.

	“Aku hanya pergi ke bawah untuk mengambil kemejaku,” kata Casey, suaranya gemetar.

	 

	Mereka menatapnya dengan penuh harap, menunggunya bergerak, untuk tidak melayangkan tinjunya, untuk mengendurkan ekspresi kerasnya, untuk berbicara. Tapi dia melotot ke arah mereka untuk waktu yang lama.

	Akhirnya, dia berkata, “Kalian baik-baik saja?”

	“Ya,” kata mereka berbarengan, keduanya mengangguk.

	Margaret menyadari dia masih memegang tangan Casey. Dia melepaskannya dan meraih pegangan tangga.

	“Saya sangat kecewa kepada kalian berdua,” kata Dr Brewer dengan suara yang rendah, datar, dingin tapi tidak marah.

	“Maaf,” kata Margaret. “Kami tahu kami tak seharusnya --- ”

	“Kami tak menyentuh apa pun. Sungguh!” Casey berseru.

	“Sangat kecewa,” ayah mereka mengulanginya.

	“Maaf, Yah.”

	Dr Brewer memberi isyarat agar mereka naik ke atas, lalu dia melangkah ke lorong.

	“Aku pikir dia bakal berteriak pada kita,” bisik Casey pada Margaret saat ia mengikutinya menaiki tangga.

	“Itu bukan gaya Ayah,” bisik Margaret kembali.

	“Tapi dia berteriak pada kita, terakhir kali kita ke ruang bawah tanah,” jawab Casey.

	Mereka mengikuti ayah mereka ke dapur. Dia memberi isyarat pada mereka untuk duduk di meja Formica putih, kemudian menjatuhkan diri ke kursi di depan mereka.

	Matanya berpindah dari satu ke yang lain, seolah-olah sedang lagi mempelajari mereka, seolah-olah melihat mereka untuk pertama kalinya. Ekspresinya benar-benar datar, hampir seperti robot, tampak tanpa emosi sama sekali.

	“Ayah, ada apa dengan tanaman-tanaman itu ?” Casey bertanya.

	“Apa maksudmu?” tanya Dr Brewer.

	“Mereka --- sangat aneh,” kata Casey.

	“Aku akan menjelaskannya kepada kalian suatu hari nanti,” katanya datar, masih menatap mereka berdua.

	“Tanaman-tanaman itu terlihat sangat menarik,” kata Margaret, bersusah payah untuk memilih kata-kata yang tepat.

	Apakah ayah mereka mencoba untuk membuat mereka merasa tak nyaman? dia bertanya-tanya. Jika iya, dia melakukannya dengan baik.

	Ini tidak seperti dia. Tidak sama sekali. Dia biasanya adalah orang yang sangat berterus terang, pikir Margaret. Jika dia marah, dia akan mengatakan terang-terangan kalau dia sedang marah. Jika dia kesal, dia juga akan memberitahu mereka bahwa dia sedang kesal.

	Jadi mengapa dia bertindak begitu aneh, begitu diam, begitu… dingin?

	“Ayah meminta kalian untuk tidak ke ruang bawah tanah,” katanya pelan, menyilangkan kakinya dan bersandar ke belakang sehingga kursi dapur miring dengan dua kaki. “Kupikir ayah sudah cukup jelas mengatakannya.”

	Margaret dan Casey saling melirik.

	Akhirnya, Margaret berkata, “Kami tak akan melakukannya lagi.”

	“Tapi gak bisakah Ayah membawa kami ke bawah sana dan menceritakan kepada kami apa yang sedang Ayah kerjakan?” Tanya Casey. Dia masih belum memakai kemejanya. Dia memegangnya dalam bentuk bola di antara kedua tangannya di meja dapur.

	“Ya. Kami benar-benar ingin memahaminya,” Tambah Margaret antusias.

	“Suatu hari nanti,” kata ayah mereka. Dia mengembalikan kursi berpijak dengan empat kakinya dan kemudian berdiri. “Kita akan melakukannya segera, oke?” Dia mengangkat tangannya ke atas kepalanya dan meregangkannya. “Aku harus kembali bekerja.” Dia menghilang ke lorong depan.

	Casey mengangkat pandangannya ke Margaret dan mengangkat bahu. Ayah mereka muncul kembali sambil membawa jas laboratorium yang dilemparkannya ke atas pegangan tangga.

	“Ibu sudah berangkat?” Tanya Margaret.

	Dia mengangguk. “Aku rasa.”

	Dia memakaikan mantel laboratorium melalui kepalanya.

	“Aku berharap Bibi Eleanor baik-baik saja,” kata Margaret.

	Jawaban Dr Brewer teredam saat dia membetulkan mantel laboratorium dan merapikan kerahnya. “Sampai nanti,” katanya. Dia menghilang ke koridor. Mereka mendengar dia menutup pintu ruang bawah tanah di belakangnya.

	“Aku rasa Ayah tak akan menghukum kita atau semacamnya gara-gara masuk ke ruang bawah tanah,” kata Margaret, bersandar membelakangi meja dan mengistirahatkan dagunya di tangannya.

	“Aku rasa iya,” kata Casey. “Dia benar-benar berperilaku… Aneh.”

	“Mungkin dia kecewa karena Ibu pergi,” kata Margaret. Dia duduk dan memberi Casey satu dorongan. “Ayo. Bangun. Aku punya banyak urusan yang harus dikerjakan.”

	“Aku gak percaya tanaman itu menyambarku,” kata Casey serius, tak bergeming.

	“Kamu gak perlu sampe mendorong,” Casey mengomel, tapi dia bangkit berdiri dan melangkah mengikuti Margaret. “Sepertinya aku akan bermimpi buruk malam ini,” katanya muram.

	“Pokoknya jangan berpikir tentang ruang bawah tanah,” saran Margaret. Itu benar-benar saran yang payah, katanya pada diri sendiri. Tapi apa lagi yang bisa dia katakan?

	Dia kembali ke kamarnya, sambil memikirkan betapa dia sudah merindukan ibunya. Kemudian kejadian di ruang bawah tanah di mana Casey mencoba untuk membebaskan dirinya dari lilitan sulur-sulur tanaman yang besar terputar kemabli di benaknya. 

	Dengan bergidik, dia meraih buku pelajarannya dan melemparkan dirinya tengkurap ke atas tempat tidur, bersiap untuk membaca. 

	Tapi kata-kata di halaman bukunya terasa kabur saat ingatan tentang rintihan, napas tanaman kembali menyelinap ke dalam pikirannya.

	Setidaknya kita tak dihukum gara-gara masuk ke sana, pikirnya.

	Setidaknya kali ini Ayah tidak membentak dan membuat kami takut.

	Dan setidaknya Ayah telah berjanji untuk mengajak kami ke ruang bawah tanah bersamanya segera dan menjelaskan kepada kami apa yang sedang dia kerjakan di bawah sana.

	Pemikiran itu membuat Margaret merasa jauh lebih baik.

	Dia merasa lebih baik sampai keesokan paginya ketika ia bangun lebih awal dan turun untuk membuat sarapan. Yang mengejutkannya, ayahnya sudah berada di tempat kerjanya, pintu ruang bawah tanah tertutup rapat, dan sebuah kunci telah dipasang di pintu.

	 

	***

	 

	Sabtu sore berikutnya, Margaret lagi berada di kamarnya, berbaring di atas tempat tidur, sambil berbicara dengan ibunya di telepon.

	“Aku benar-benar sedih tentang Bibi Eleanor,” katanya, sambil melingkarkan kabel telepon putih di sekitar pergelangan tangannya.

	“Operasinya tidak berjalan sebaik yang diharapkan,” kata ibunya, terdengar sangat lelah. “Para dokter mengatakan dia mungkin harus menjalani operasi lagi. Tapi mereka harus menunggu badannya kuat dulu.”

	“Ini berarti Ibu gak akan pulang dalam waktu dekat,” kata Margaret sedih.

	Mrs Brewer tertawa. “Jangan bilang kamu kangen Ibu!”

	“Hmm… Iya,” aku Margaret. Dia mengangkat matanya ke jendela kamar. Dua ekor burung pipit hinggap di luar tepian jendela dan berkicau dengan antusias, sehingga menarik perhatian Margaret, membuatnya kesulitan mendengar ibunya melalui sambungan telepon Tucson yang bergemrisik.

	“Bagaimana kabar ayahmu?” Mrs Brewer bertanya. “Aku berbicara dengannya semalam, namun ia hanya menggerutu.”

	“Dia bahkan tak menggerutu kepada kami!” Margaret mengeluh. Dia menggunakan tangannya menutupi telinganya untuk meredam suara burung yang berkicau. “Dia hampir tidak mengucapkan sepatah kata pun.”

	“Dia bekerja sangat keras,” jawab Nyonya Brewer. Di telepon, Margaret bisa mendengar latar belakang suara pengumuman dari pengeras suara. Ibunya menelepon dari telepon umum di rumah sakit.

	“Dia tak pernah keluar dari ruang bawah tanah,” keluh Margaret, sedikit lebih pahit daripada yang ia maksudkan.

	“Eksperimen ayahmu sangatlah penting baginya,” kata ibunya.

	“Lebih penting daripada kita?” Margaret berseru. Dia membenci nada cengeng dalam suaranya. Dia berharap dia tidak mulai mengeluh tentang ayahnya melalui telepon. Ibunya sudah cukup banyak yang dikhawatirkan di rumah sakit. Margaret tahu dia seharusnya tidak membuat perasaan ibunya jadi lebih buruk.

	“Ayahmu punya banyak hal yang harus dibuktikan,” kata Mrs Brewer. “Untuk dirinya sendiri, dan untuk orang lain juga. Aku pikir dia bekerja begitu keras karena dia ingin membuktikan kepada Mr. Martinez dan yang lainnya di universitas bahwa mereka salah telah memecatnya. Ia ingin menunjukkan kepada mereka bahwa mereka membuat kesalahan besar.”

	“Tapi dulu kita lebih sering melihatnya sepanjang waktu sebelum dia bekerja di rumah!” keluh Margaret .

	Dia bisa mendengar napas panjang ibunya tak sabar. “Margaret, aku sedang mencoba menjelaskannya kepadamu. Kau seharusnya sudah cukup dewasa untuk mengerti.”

	“Maafkan aku,” kata Margaret cepat. Dia memutuskan untuk mengubah topik pembicaraan. “Dia tiba-tiba mengenakan topi bisbol.”

	“Siapa? Casey??”

	“Bukan, Bu,” jawab Margaret. “Ayah. Dia mengenakan topi Dodgers. Dia tak pernah melepasnya.”

	“Sungguh?” Mrs Brewer terdengar sangat terkejut.

	Margaret tertawa. “Kita sudah bilang padanya bahwa dia terlihat sangat norak mengenakannya, tetapi Ayah menolak untuk melepasnya.”

	Nyonya Brewer tertawa juga. “Uh-oh, Ibu lagi dipanggil,.” Katanya. “Aku harus pergi. Hati-hati, Sayang. Aku akan coba menelepon kembali nanti.”

	Satu klik, dan dia menutup telpon.

	Margaret menatap ke langit-langit, menyaksikan bayangan dari pohon-pohon di halaman depan bergerak maju mundur. Burung-burung pipit telah terbang menjauh, meninggalkan keheningan.

	Kasihan ibu, pikir Margaret.

	Dia lagi khawatir tentang adiknya, aku malah mengeluh tentang Ayah. Mengapa aku melakukannya?

	Dia duduk, mendengarkan kesunyian. Casey sedang berada di rumah temannya. Ayahnya tidak diragukan lagi sedang bekerja di ruang bawah tanah, pintunya kini terkunci dengan rapat.

	Mungkin aku akan menelepon Diane, pikir Margaret. Dia meraih telepon, kemudian dia menyadari ia lapar. Makan siang dulu deh, putusnya. Kemudian baru menelepon Diane.

	Dia menyisir rambut hitamnya dengan cepat, menggelengkan kepala di depan cermin di meja riasnya, lalu bergegas menuruni tangga.

	Yang mengejutkan, ayahnya sedang berada di dapur. Dia meringkuk di wastafel, memunggungi dirinya.

	Dia baru akan memanggilnya, tetapi dia mengurungkannya. Apa yang sedang dilakukannya?

	Dengan penasaran, dia merapat ke dinding, menatapnya melalui pintu ke dapur.

	Dr Brewer tampaknya sedang makan sesuatu. Dengan satu tangan, dia memegang kantong di meja samping wastafel. Saat Margaret memperhatikan dengan heran, ia memasukkan tangannya ke dalam kantong, mengeluarkan segenggam besar sesuatu, dan memasukkannya ke dalam mulutnya.

	Margaret melihatnya mengunyah dengan rakus, berisik, lalu mengeluarkan segenggam lagi dari dalam kantong dan memakannya dengan lahap.

	Apa yang sedang dia makan? Piker Margaret. Dia tidak pernah makan bersamaku dan Casey. Dia selalu bilang tak lapar. Tapi dia pasti lagi lapar sekarang! Dia berperilaku seolah-olah dia lagi kelaparan!

	Dia mengamati dari ambang pintu Ketika Dr Brewer terus mengambil segenggam demi segenggam dari dalam kantong, melahap makanannya dengan lahapnya. Setelah beberapa saat, dia meremas kantong itu dan melemparkannya ke tempat sampah di bawah wastafel. Lalu ia menyeka tangannya pada sisi jas lab putihnya.

	Margaret dengan cepat mundur dari pintu, berjingkat-jingkat melalui lorong dan menyelinap ke ruang tamu. Dia menahan napas saat ayahnya masuk ke dalam ruangan, sambil berdehem keras.

	Pintu ruang bawah tanah pun tertutup. Dia mendengar ayahnya menguncinya dengan perlahan.

	Ketika dia yakin bahwa ayahnya telah kembali ke ruang bawah tanah, Margaret segera berjalan dengan tidak sabar ke dapur. Dia harus tahu apa yang ayahnya makan dengan begitu rakus dan lahapnya tadi.

	Dia membuka lemari wastafel, mengorek tempat sampah, dan mengeluarkan kantong yang sudah kusut.

	Lalu ia terkesiap keras saat melihat labelnya.

	Ayahnya, dia melihatnya sendiri, telah melahap pakan untuk tanaman.
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	Margaret menelan ludahnya dengan keras. Mulutnya terasa kering seperti kapas. Dia tiba-tiba sadar bahwa ia baru saja meremas sisi meja begitu kuatnya, sampai tangannya terasa sakit.

	Sambil memaksa dirinya melonggarkan cengkeramannya, dia menatap kantong pupuk tanaman yang sudah setengah habis, yang dia jatuhkan ke lantai.

	Dia merasa mual. Dia tak bisa mengeluarkan gambaran menjijikkan itu dari pikirannya. Bagaimana mungkin ayahnya makan lumpur?

	Dia tak hanya memakannya, Margaret sadar. Dia menyekopkan lumpur itu ke dalam mulutnya dan meneguknya dengan lahap.

	Seolah-olah dia menyukainya.

	Seolah-olah dia membutuhkannya.

	Makan pakan untuk tumbuhan pasti salah satu bagian dari eksperimennya, Margaret berkata kepada dirinya sendiri. Tapi eksperimen jenis apa itu? Apa yang coba ia buktikan dengan tanaman-tanaman aneh yang sedang ditanamnya?

	Pakan yang ada di dalam kantong itu berbau asam, seperti pupuk. Margaret mengambil napas dalam-dalam dan menahannya. Tiba-tiba dia merasa perutnya sakit. Menatap kantong itu, dia tidak tahan membayangkan seperti apa rasanya kotoran menjijikkan itu bila dimakan.

	Ohh.

	Dia hampir muntah.

	Bagaimana mungkin ayahnya sendiri memasukkan benda mengerikan ini ke dalam mulutnya?

	Masih menahan napas, dia meraih kantong yang hampir kosong itu, meremas-remasnya, dan melemparkannya kembali ke tong sampah. Dia mulai berbalik dari meja dapur saat ada tangan yang memegang bahunya.

	Margaret menjerit pelan dan berbalik. “Casey!”

	“Aku pulang,” katanya, sambil nyengir padanya. “Makan siang apa nih?”

	Kemudian, setelah membuatkannya sebuah sandwich berselai kacang, dia bercerita kepada Casey tentang apa yang telah dilihatnya.

	Casey tertawa lagi. 

	“Itu tidak lucu,” katanya ketus. “Masa Ayah kita memakan kotoran.”

	Casey tertawa lagi. Untuk beberapa alasan, hal itu menurutnya lucu.

	Margaret meninju keras bahunya, begitu keras sehingga ia menjatuhkan sandwichnya. “Maaf,” kata Margaret cepat, “tapi aku tak mengerti apa yang kau tertawakan. Ini gila! Ada yang salah dengan Ayah. Sesuatu yang benar-benar salah.”

	“Mungkin dia hanya ingin makan pupuk tanaman,” ujar Casey, masih tak menanggapinya dengan serius. “Kamu tahu kan. Seperti halnya kau kecanduan kacang madu panggang itu.”

	“Itu beda,” bentak Margaret. “Makan kotoran itu menjijikkan. Kenapa kamu tidak mau mengakuinya?.”

	Tapi sebelum Casey sempat menjawab, Margaret melanjutkan, mengeluarkan semua uneg-unegnya sekaligus. “Tidakkah kau lihat? Ayah banyak berubah. Banyak. Bahkan sejak Ibu pergi. Dia menghabiskan lebih banyak waktunya di ruang bawah tanah --- “

	“Itu karena Ibu tak ada,” sela Casey.

	“Dan dia jadi pendiam sepanjang waktu dan begitu dingin kepada kita,” lanjut Margaret, mengabaikannya. “Dia hampir tidak pernah mengucapkan sepatah kata pun kepada kita. Dia dulu sering bercanda dan sering bertanya kepada kita tentang PR kita. Dia juga gak pernah lagi memanggil berkata-kata bahasa manusia. Dia juga tidak pernah lagi memanggilku Tuan Putri atau Gendut seperti yang biasa dilakukannya. Dia tak pernah --- ”

	“Kau kan benci nama-nama itu, Gendut,” kata Casey, cekikikan dengan mulut penuh selai kacang.

	“Aku tahu,” kata Margaret tak sabar. “Itu cuma contoh.”

	“Jadi apa yang sebenarnya ingin kau katakan?” Tanya Casey. “Ayah keluar dari pohonnya? Bahwa ayah benar-benar menjadi pisang?”

	“Aku --- aku gak tahu,” jawab Margaret frustrasi. “Melihat dia menelan makanan tanaman yang menjijikkan itu, Aku --- aku jadi berpikir hal yang  mengerikan bahwa dia sudah berubah menjadi tanaman!”

	Casey melompat, membuat kursinya bergeser di lantai. Dia mulai berjalan terhuyung-huyung di sekitar dapur, seperti zombie, matanya terpejam, tangannya terentang kaku di depannya. “Aku adalah Manusia Tanaman yang Luar Biasa!” katanya, sambil berusaha membuat suaranya terdengar tegas dan mendalam.

	“Gak lucu,” desak Margaret, menyilangkan lengannya di depan dada, menolak untuk terhibur dengan candaan Casey.

	“Manusia Tanaman lawan Wanita Rumput!” kata Casey, berjalan terhuyung-huyung menuju Margaret.

	“Gak lucu,” ulang Margaret.

	Dia menabrak meja, lututnya terbentur. “Aduh!”

	“Kapok,” kata Margaret.

	“Manusia Tanaman membunuh!” dia berteriak, dan bergegas ke arahnya. Dia berlari ke arah Margaret, dengan menggunakan kepalanya sebagai pemukul ke bahunya.

	“Casey --- bisakah kau menghentikannya!” dia menjerit. “Yang benar saja!”

	“Oke, oke.” Casey mundur. “Jika kamu mau membantuku”

	“Bantuan apa?” Tanya Margaret, sambil memutar matanya.

	“Buatkan aku sandwich lagi.”

	 

	***

	 

	Senin sore sepulang sekolah, Margaret, Casey, dan Diane bermain lempar Frisbee di halaman belakang rumah Diane. Hari ini hangat dan berangin, langit dihiasi dengan awan-awan putih kecil dan menggumpal.

	Diane melemparkan cakram tinggi-tinggi. Cakram melayang di atas kepala Casey ke deretan pohon lemon harum yang membentang di balik garasi berdinding papan. Casey berlari mengejarnya dan tersandung alat penyiram tanaman yang menjulur ke atas satu inci di atas halaman. 

	Kedua gadis itu tertawa.

	Sambil berlari, Casey melemparkan Frisbee ke arah Margaret. Dia mencoba menangkapnya, tapi angin membuatnya lepas dari tangannya.

	“Bagaimana rasanya memiliki seorang ayah ilmuwan gila?” tanya Diane tiba-tiba.

	“Apa?” Margaret tak yakin dengan apa yang didengarnya.

	“Jangan hanya berdiri di situ. Lempar!” desak Casey dari samping garasi.

	Margaret melemparkan tinggi Frisbee ke udara ke arah saudaranya. Dia suka berlari dan membuat tangkapan dengan melompat.

	“Hanya karena dia melakukan eksperimen aneh tidak berarti dia seorang ilmuwan gila,” kata Margaret tajam.

	“Aneh banget,” kata Diane, ekspresi wajahnya berubah serius. “Aku bermimpi buruk tadi malam tentang tanaman-tanaman menjijikkan di ruang bawah tanah itu. Mereka berteriak dan menyentuhku.”

	“Maaf,” kata Margaret dengan tulus. “Aku mimpi buruk juga.”

	“Awas!” Casey berteriak. Dia membuat satu lemparan rendah yang ditangkap Diane dengan pergelangan kakinya.

	Ilmuwan gila, pikir Margaret. Ilmuwan gila. Ilmuwan gila.

	Kata-kata itu terus berulang dalam pikirannya.

	Ilmuwan gila hanya ada di film --- kan?

	“Ayahku membicarakan tentang ayahmu malam itu,” kata Diane, membalikkan cakram ke Casey.

	“Kau nggak bilang padanya tentang --- masuk ke ruang bawah tanah kan?” tanya Margaret cemas.

	“Nggak lah,” jawab Diane, menggelengkan kepala.

	“Hei, apa ini lemon matang?” Tanya Casey, menunjuk salah satu pohon yang rendah.

	“Mengapa kau tidak menghisap satu untuk mengetahuinya?” bentak Margaret, kesal karena dia terus menyela.

	“Kenapa nggak!” dia membalas dengan cepat.

	“Ayahku mengatakan bahwa ayahmu dipecat dari PolyTech karena eksperimennya jadi tidak terkendali, dan dia tidak mau menghentikannya,” Diane bercerita. Dia berlari sepanjang rumput halus yang baru dipotong, mengejar Frisbee.

	“Apa maksudmu?” tanya Margaret.

	“Pihak universitas mengatakan kepadanya bahwa dia dia harus menghentikan apa pun yang sedang dia lakukan dan dia menolak. Dia bilang dia tak bisa berhenti. Setidaknya itulah yang ayahku dengar dari seorang pria yang datang dari ruang penjualan.”

	Margaret belum pernah mendengarkan cerita ini. Hal itu membuatnya merasa tidak enak, tapi dia pikir itu mungkin saja benar.

	“Sesuatu yang sangat buruk terjadi di lab Ayahmu,” lanjut Diane. “Ada yang benar-benar terluka atau terbunuh atau semacamnya.”

	“Itu gak bener,” bantah Margaret. “Kita pasti sudah mendengarnya jika hal itu terjadi.”

	“Ya. Mungkin.” Diane mengakuinya. “Tapi ayahku bilang kalau ayahmu dipecat karena ia menolak untuk menghentikan eksperimennya.”

	“Yah, itu tak membuatnya menjadi seorang ilmuwan gila,” kata Margaret membela diri. Tiba-tiba dia merasa harus membela ayahnya. Dia tak yakin mengapa.

	“Aku hanya mengatakan apa yang kudengar,” kata Diane, sambil mengacak-acak rambut merahnya. “Kau gak perlu sampai emosi gitu.”

	Mereka bermain untuk beberapa menit lagi. Diane mengganti topik pembicaraan dan berbicara tentang beberapa anak yang mereka kenal yang berusia sebelas tahun tetapi berpacaran. Kemudian mereka berbicara sebentar tentang sekolah.

	“Waktunya pergi,” seru Margaret kepada Casey. Dia memungut Frisbee itu dari halaman dan berlari menghampiri.

	“Nanti kuhubungi,” kata Margaret pada Diane, memberinya lambaian kecil. Lalu dia dan Casey mulai berlari pulang, melalui halaman belakang yang familiar.

	“Kita butuh pohon lemon,” kata Casey saat mereka melambat untuk berjalan. “Kelihatannya keren.”

	“Oh, iya,” jawab Margaret sinis. “Itulah yang kita butuhkan di rumah kita. Tanaman yang lain!”

	Ketika mereka melangkah melewati pagar menuju halaman belakang rumah, mereka berdua terkejut melihat ayah mereka. Dia berdiri di teralis mawar sambil memeriksa beberapa mawar berwarna merah muda.

	“Hei, Yah!” panggil Casey. “Tangkap!” Dia melemparkan Frisbee itu ke arah ayahnya.

	Dr Brewer membalikkan badan sedikit terlalu lambat. Frisbee meleset ke kepalanya, menjatuhkan topi Dodgersnya. Mulutnya terbuka lebar karena terkejut. Dia mengangkat tangannya untuk menutupi kepalanya.

	Tapi sudah terlambat.

	Margaret dan Casey menjerit terkejut saat mereka melihat kepalanya.

	Awalnya, Margaret mengira rambut ayahnya berubah menjadi hijau.

	Tapi kemudian dia melihat dengan jelas bahwa itu bukanlah rambut di kulit kepalanya. 

	Rambutnya tidak ada. Semuanya telah rontok. 

	Sebagai gantinya, tumbuh daun hijau yang terang di kepalanya Dr. Brewer.
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	“Anak-anak --- tak apa-apa!” Dr Brewer memanggil. Dia membungkuk cepat, mengambil topi bisbol, dan memasangnya kembali di kepalanya.

	Seekor burung gagak terbang rendah di atas kepala, berkotek keras. Margaret mengangkat matanya untuk mengikuti burung itu, tapi pemandangan daun-daun mengerikan yang tumbuh dari kepala ayahnya tidak juga hilang.

	Seluruh kepalanya mulai terasa gatal saat dia membayangkan bagaimana rasanya memiliki daun-daun yang tumbuh di kulit kepalamu.

	“Gak apa-apa. Sungguh,” ulang Dr Brewer, bergegas menghampiri mereka.

	“Tapi, Ayah --- kepalamu,” Casey tergagap. Tiba-tiba dia tampak sangat pucat.

	Margaret merasa mual. Dia terus menelan ludah dengan keras, mencoba untuk menahan rasa mual.

	“Kemarilah, kalian berdua,” kata ayah mereka dengan lembut, sambil merangkul bahu mereka masing-masing. “Mari kita duduk di tempat teduh di sana dan ngobrol. Aku sudah berbicara dengan ibu kalian di telepon pagi ini. Dia bilang kalian khawatir dengan pekerjaanku.”

	“Kepala Ayah --- semuanya hijau!” ulang Casey.

	“Aku tahu,” kata Dr Brewer, tersenyum. “Itu sebabnya aku memakai topi, aku tak ingin kalian berdua khawatir.”

	Dia membawa mereka ke tempat teduh di bawah pagar tanaman tinggi yang membentang di sepanjang garasi, dan mereka duduk di atas rumput. “Kurasa kalian berdua merasa ayah kalian menjadi sangat aneh, ya?”

	Dia menatap mata Margaret. Merasa tidak nyaman, dia melengos.

	Berkokok dengan panik, burung gagak itu terbang, menuju ke arah lain.

	“Margaret, kau belum mengatakan sepatah kata pun,” kata ayahnya, sambil meremas tangannya dengan lembut. “Ada apa? Apa yang ingin kamu katakan kepadaku?”

	Margaret menghela nafas dan masih menghindari tatapan ayahnya. “Ayo Ceritakan pada kami. Mengapa ada daun-daun tumbuh di kepala Ayah?” tanyanya terus terang.

	“Ini efek samping,” katanya, sambil terus memegang tangannya. “Ini hanya sementara. Ini akan segera hilang dan rambutku akan tumbuh kembali..”

	“Tapi bagaimana itu bisa terjadi?” Tanya Casey, menatap topi Dodgers ayahnya. Beberapa daun hijau menyembul keluar dari bawah pinggirannya. 

	“Mungkin kalian berdua akan merasa lebih baik jika aku menjelaskan apa yang sedang kulakukan di ruang bawah tanah,” kata Dr Brewer, menggeser badannya dan bersandar di tangannya. “Aku sudah begitu sibuk dengan eksperimenku, aku tak punya banyak waktu untuk berbicara dengan kalian.”

	“Ayah tak ada waktu,” Margaret mengoreksinya.

	“Maafkan aku,” katanya, merendahkan matanya. “Aku benar-benar minta maaf. Tapi pekerjaan yang sedang kukerjakan ini begitu menarik dan begitu sulit.”

	“Apakah ayah menemukan tanaman jenis baru ?” Tanya Casey, sambil menyilangkan kakinya.

	“Tidak, aku sedang mencoba untuk membuat tanaman jenis baru,” jelas Dr Brewer.

	“Hah?” Casey berseru.

	“Apakah kau pernah diajari tentang DNA di sekolah?” tanya ayah mereka. Mereka menggelengkan kepala. “Yah, ini cukup rumit,” lanjutnya. Dr. Brewer berpikir sejenak. “Coba biarkan aku mencoba untuk menjelaskannya dengan bahasa yang sederhana,” katanya, sambil mengutak-atik perban di tangannya. “Katakanlah kita mengambil seseorang yang memiliki IQ sangat tinggi. Kalian tahu. Kekuatan otak yang nyata.”

	“Sepertiku,” sela Casey.

	“Casey, diamlah,” kata Margaret dengan tegang.

	“Otak yang nyata. Seperti Casey,” kata Dr Brewer setuju. “Dan katakanlah kita mampu memisahkan molekul atau gen atau bagian kecil dari gen yang memungkinkan orang tersebut memiliki kecerdasan yang tinggi. Dan katakanlah kita bisa mentransmisikannya ke otak orang lain. Dan kemudian kekuatan otak ini bisa diwariskan dari generasi ke generasi Dan banyak orang akan memiliki IQ tinggi. Apakah kalian mengerti? “ Dia pertama melihat pada Casey, lalu Margaret.

	“Ya. Sepertinya,” Kata Margaret. “Ayah mengambil sifat baik dari seseorang dan menularkannya kepada orang lain. Dan kemudian mereka pun akan memiliki kualitas yang baik, dan mereka akan mewariskannya kepada anak-anak mereka, dan seterusnya.”

	“Bagus sekali,” kata Dr Brewer, tersenyum untuk pertama kalinya dalam beberapa minggu. “Itulah yang banyak dilakukan ahli botani dengan tanaman. Mereka mencoba untuk mengambil komponen pembangun dari penghasil buah dari satu tanaman dan memasukkannya ke tanaman lain. Membuat satu tanaman baru yang yang akan menghasilkan buah lima kali lebih banyak, atau butir padi ataupun sayuran yang lima kali lebih banyak. “

	“Dan itulah yang sedang Ayah kerjakan?” Tanya Casey.

	“Gak juga,” kata ayah mereka, sambil memelankan suaranya. “Ayah melakukan sesuatu yang sedikit tidak biasa. Aku benar-benar tak ingin menjelaskan detailnya sekarang. Tapi aku akan memberitahu kalian bahwa yang sedang coba kulakukan adalah membuat satu jenis tanaman baru yang belum pernah ada sebelumnya dan mungkin tidak akan pernah ada. Aku mencoba untuk membuat tanaman yang separuh binatang. “

	Casey dan Margaret menatap ayah mereka dengan keheranan. Margaretlah yang pertama berbicara. “Maksud Ayah, Ayah mengambil sel-sel dari hewan dan menempatkannya dalam tanaman?”

	Dia mengangguk. “Aku benar-benar tak ingin mengatakan lebih banyak, kalian berdua mengerti mengapa ini harus dirahasiakan.”

	Dia mengalihkan pandangannya ke Margaret, lalu Casey, mempelajari reaksi mereka.

	“Bagaimana Ayah melakukannya?” Tanya Margaret, berpikir keras tentang semua yang baru saja ayah beritahukan kepada mereka. “Bagaimana Ayah memindahkan sel-sel dari hewan ke tanaman ?”

	“Aku mencoba untuk melakukannya dengan menguraikannya secara elektronik,” jawabnya. “Aku memiliki dua bilik kaca yang dihubungkan dengan generator elektron yang kuat. Kalian mungkin telah melihatnya saat kalian mengintip di bawah sana.” Dia memasang wajah masam.

	“Ya. Mereka terlihat seperti bilik telepon,” kata Casey.

	“Salah dari bilik itu adalah pengirim, dan satunya lagi adalah penerima,” jelasnya. “Aku mencoba untuk mengirimkan DNA yang tepat, komponen pembangun yang tepat, dari satu bilik ke bilik lainnya. Ini pekerjaan yang sangat sulit.”

	“Dan apakah Ayah sudah melakukannya?” Tanya Margaret.

	“Aku sudah sangat dekat,” kata Dr Brewer, senyum senang terlintas di wajahnya. Senyum itu hanya bertahan beberapa detik. Kemudian, dengan ekspresi serius, dia tiba-tiba bangkit berdiri. “Aku harus segera kembali bekerja,” katanya pelan. “Sampai ketemu lagi.”

	Dia mulai berjalan melintasi halaman, mengambil langkah panjang.

	“Tapi, Yah,” seru Margaret memanggilnya. Dia dan Casey juga berdiri. “Kepala Ayah. Daun itu. Ayah belum menjelaskannya,” katanya saat dia dan saudaranya bergegas menyusulnya.

	Dr Brewer mengangkat bahu. “Tak ada yang perlu dijelaskan,” katanya singkat. “Hanya efek samping.” Dia membetulkan topi Dodgersnya. “Jangan khawatir tentang hal itu. Ini hanya sementara. Hanya efek samping.”

	Lalu ia bergegas masuk ke dalam rumah.

	Casey tampak benar-benar senang dengan penjelasan ayah mereka tentang apa yang sedang terjadi di ruang bawah tanah. “Ayah melakukan pekerjaan yang benar-benar penting,” katanya, dengan keseriusan yang tak biasa.

	Namun, ketika Margaret masuk ke dalam rumah, ia mendapati dirinya terganggu dengan apa yang dikatakan ayahnya. Dan bahkan lebih terganggu dengan apa yang tidak dikatakannya.

	Margaret menutup pintu kamarnya dan berbaring di tempat tidur untuk berpikir. Ayahnya tidak benar-benar menjelaskan tentang daun yang tumbuh di kepalanya. “Hanya efek samping” sama sekali tidak menjelaskan apa-apa.

	Efek samping dari apa? Apa yang sebenarnya menyebabkan itu? Apa yang membuat rambutnya rontok? Kapan rambutnya akan tumbuh kembali?

	Jelas sekali bahwa dia tak ingin membahasnya dengan mereka. Dia tentu saja bergegas kembali ke ruang bawah tanah setelah memberitahu mereka itu hanya efek samping.

	Efek samping.

	Itu membuat Margaret merasa mual setiap kali memikirkannya.

	Seperti apa rasanya? Daun hijau mendorong keluar dari pori-porimu, melingkar di kepalamu.

	Yuck. Memikirkannya membuatnya merasa gatal. Dia tahu dia akan mengalami mimpi mengerikan malam ini.

	Dia meraih bantal dan memeluknya di atas perutnya, melingkarkan erat lengannya pada bantal tersebut.

	Masih banyak pertanyaan lain yang seharusnya Casey dan aku tanyakan, dia berpikir. Seperti, mengapa tanaman itu mengerang di bawah sana? Mengapa beberapa di antaranya terdengar seperti bernapas? Mengapa tanaman itu menangkap Casey? Hewan apa yang Ayah gunakan?

	Banyak sekali pertanyaan.

	Belum lagi satu pertanyaan yang paling ingin ditanyakan Margaret: Mengapa Ayah menelan pupuk tanaman yang menjijikkan itu?

	Tapi dia tidak bisa menanyakan hal itu. Dia tak bisa membiarkan ayahnya tahu bahwa dia telah memata-matainya.

	Dia dan Casey tidaklah benar-benar mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang ingin dijawab. Mereka sangat senang karena ayah mereka telah memutuskan untuk duduk dan berbicara dengan mereka, bahkan hanya untuk beberapa menit.

	Penjelasannya sih sangat menarik, sejauh ini, Margaret memikirkan. Dan senang rasanya mengetahui bahwa dia hampir berhasil melakukan sesuatu yang hebat, seseuatu yang mungkin akan membuatnya benar-benar terkenal.

	Tapi bagaimana dengan sisanya?

	Sebuah pikiran menakutkan melintas di benaknya: Mungkinkah Ayah telah berbohong kepada mereka?

	Tidak, dia dengan cepat memutuskan. Tidak, Ayah tak akan berbohong kepada kami.

	Hanya ada beberapa pertanyaan yang belum dijawab.

	Dia masih memikirkan semua pertanyaan-pertanyaan ini sampai larut malam --- setelah makan malam, setelah berbicara dengan Diane di telepon selama satu jam, setelah mengerjakan PR, setelah menonton TV, setelah naik ke tempat tidur. Dan dia masih bingung memikirkannya.

	 

	Ketika ia mendengar langkah kaki pelan ayahnya menaiki tangga berkarpet, dia duduk di tempat tidur. Angin sepoi-sepoi mengibaskan tirai di ruangan. Dia mendengar langkah ayahnya melewati kamarnya, mendengar dia masuk ke kamar mandi, mendengar air mulai mengalir ke wastafel.

	Aku harus bertanya padanya, dia memutuskan.

	Dia melirik jam, dia melihat bahwa itu jam 2.30 pagi.

	Tapi dia sadar bahwa dia tidak bisa tidur.

	Aku harus bertanya kepadanya tentang pupuk tanaman itu.

	Jika tidak, ini akan membuatku gila. Aku akan terus memikirkannya, dan memikirkannya, dan memikirkannya. Setiap kali aku melihatnya, aku akan membayangkan dia berdiri di wastafel, memasukkan segenggam demi segenggam ke dalam mulutnya.

	Pasti ada sebuah penjelasan sederhana, katanya pada diri sendiri, turun dari tempat tidur. Pasti ada penjelasan yang masuk akal.

	Dan aku harus tahu itu.

	Dia melangkah pelan menyusuri koridor, seberkas cahaya keluar melalui pintu kamar mandi, yang sedikit terbuka. Air masih mengalir ke wastafel.

	Dia mendengarnya lagi batuk, lalu mendengarnya lagi mengatur air.

	Aku harus tahu jawabannya, pikirnya.

	Aku hanya akan bertanya padanya langsung ke intinya.

	Dia melangkah ke segitiga cahaya yang sempit dan mengintip ke dalam kamar mandi.

	Dia berdiri di wastafel, bersandar padanya, dadanya telanjang, kemejanya dilemparkan ke belakangnya di lantai. Dia meletakkan topi bisbol di tutup toilet yang tertutup, dan dedaunan yang menutupi kepalanya bersinar terang di bawah lampu kamar mandi.

	Margaret menahan napas.

	Daun-daun itu begitu hijau, begitu lebat.

	Ayah tidak memperhatikannya. Dia sedang berkonsentrasi pada perban di tangannya. Menggunakan gunting kecil, dia memotong perban, lalu menariknya.

	Tangan itu masih berdarah, Margaret melihatnya.

	Atau masihkah berdarah?

	Apa yang menetes dari luka di tangan ayahnya?

	Masih menahan napasnya, dia melihat ayahya dengan hati-hati mencucinya di bawah air panas. Kemudian dia memeriksanya, matanya menyipit penuh konsentrasi.

	Setelah dicuci, luka itu terus mengeluarkan darah.

	Margaret menatap dengan keras, mencoba untuk lebih memfokuskan matanya.

	Tidak mungkin itu darah - mungkinkah ?

	Tidak mungkin itu darah yang menetes ke dalam wastafel.

	Warnanya hijau terang!

	Dia terkesiap dan mulai berlari kembali ke kamarnya. Lantai berderit di saat dia melangkah.

	“Siapa di sana?” teriak Dr Brewer.“Margaret, Casey??”

	Dia menjulurkan kepalanya ke dalam lorong saat Margaret menghilang kembali ke kamarnya.

	Dia melihatku, Margaret sadar, sambil melompat ke tempat tidur.

	Dia melihatku --- dan sekarang dia datang mengejarku.
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	Margaret menarik selimut sampai ke dagunya. Dia menyadari bahwa dia sedang gemetar, seluruh tubuhnya bergetar dan kedinginan.

	Dia menahan napas dan mendengarkan.

	Dia masih bisa mendengar suara percikan air ke wastafel kamar mandi.

	Tapi tak ada suara langkah kaki.

	Dia tak datang menghampiriku, dia berkata pada dirinya sendiri, mengeluarkan nafas panjang, tanpa suara.

	Bagaimana aku bisa berpikir seperti itu? Bagaimana aku bisa begitu takut pada ayahku sendiri?

	Takut.

	Ini adalah pertama kalinya kata itu terlintas dalam benaknya.

	Tapi duduk di sana di tempat tidur, gemetar begitu hebat, berpegangan pada selimut begitu keras, mendengarkan langkah kakinya yang mendekat, Margaret menyadari bahwa dia sedang ketakutan.

	Takut pada ayahnya sendiri.

	Seandainya saja Ibu ada di rumah, pikirnya.

	Tanpa berpikir, ia meraih telepon. Dia tiba-tiba punya ide untuk menelepon ibunya, membangunkannya, mengatakan padanya untuk pulang secepat mungkin. Mengatakan kepadanya terjadi hal yang mengerikan pada Ayah. Mengatakan padanya, dia berubah. Mengatakan bahwa dia bertingkah begitu aneh….

	Dia melirik jam. Dua lebih empat puluh tiga.

	Tidak. Dia tak bisa melakukan itu. Ibunya yang malang itu sedang mengalami masa yang buruk di Tucson mencoba untuk merawat adiknya. Margaret tak bisa menakut-nakutinya seperti itu.

	Selain itu, apa yang bisa dia katakan? Bagaimana dia bisa menjelaskan kepada ibunya bagaimana dia takut kepada ayahnya sendiri?

	Mrs Brewer hanya akan menyuruhnya untuk tenang. Mengatakan bahwa ayahnya masih mencintainya. Mengatakan bahwa dia tidak akan menyakitinya. Mengatakan bahwa dia hanya terhanyut dengan pekerjaannya

	Terhanyut…

	Dia memiliki daun yang tumbuh dari kepalanya, dia makan kotoran, dan darahnya hijau.

	Terhanyut…

	Dia mendengar air di wastafel dimatikan. Dia mendengar lampu kamar mandi dimatikan. Kemudian dia mendengar ayahnya melangkah perlahan ke kamarnya di ujung lorong.

	Margaret sedikit rileks, merebahkan diri di tempat tidur, melonggarkan cengkeramannya pada selimut. Dia memejamkan mata dan mencoba menjernihkan pikirannya.

	Ia mencoba menghitung domba.

	Cara itu tak pernah berhasil. Dia mencoba menghitung sampai seribu. Pada hitungan ke 375, dia duduk. Kepalanya berdenyut-denyut. Mulutnya kering seperti kapas.

	Dia memutuskan untuk turun ke lantai bawah dan minum air dingin dari kulkas.

	Bakal celaka aku besok, pikirnya, berjalan diam-diam melalui lorong dan menuruni tangga.

	Ini adalah besok.

	Apa yang harus kulakukan? Aku harus tidur.

	Lantai dapur berderit di bawah kakinya yang telanjang. Motor kulkas berbunyi berisik, mengagetkannya.

	Tenang, katanya pada diri sendiri. Kamu harus tenang.

	Dia telah membuka kulkas dan mengambil botol air ketika sebuah tangan memegang bahunya.

	“Aii!” Dia berteriak dan menjatuhkan botol yang lagi terbuka ke lantai. Air es yang dingin menggenang di sekitar kakinya. Dia melompat mundur, tapi kakinya basah kuyup.

	“Casey, kamu mengagetkanku!” serunya. “Apa yang kau lakukan?”

	“Apa yang kau lakukan?” dia menjawab, setengah tertidur, rambut pirangnya acak-acakan di dahinya.

	“Aku gak bisa tidur. Bantu aku mengepel air ini.”

	“Bukan aku yang menumpahkannya,” katanya, menjauh. “Kamu saja yang pel.”

	“Kamu yang membuatku menumpahkannya!” kata Margaret dengan ketus. Dia mengambil gulungan tisu kertas dari meja dan menyerahkan segumpal kertas itu kepadanya. “Ayo. Cepat.”

	Mereka berdua berlutut dan, di bawah cahaya kulkas, mulai mengepel air dingin yang tumpah tersebut.

	“Aku terus memikirkan tentang beberapa hal,” kata Casey, melempar gumpalan tisu yang basah itu ke atas meja, “Itulah sebabnya aku tak bisa tidur.”

	“Aku juga,” kata Margaret, mengerutkan kening.

	Dia mulai mengatakan sesuatu yang lain, tetapi suara dari lorong menghentikannya. Itu adalah tangisan yang sedih, erangan penuh dengan kesedihan.

	Margaret terkesiap dan berhenti mengepel. “Apa, itu?”

	Mata Casey dipenuhi rasa takut.

	Mereka mendengarnya lagi, suara yang menyedihkan, seperti sebuah permintaan, permohonan yang menyedihkan.

	“Itu --- itu berasal dari ruang bawah tanah,” kata Margaret.

	“Apakah kamu pikir tanaman-tanaman itu ?” Tanya Casey sangat pelan. “Apakah kamu pikir itu salah satu tanaman Ayah?”

	Margaret tak menjawab. Dia berjongkok berlutut, tidak bergerak, hanya mendengarkan.

	Erangan lain, kali ini lebih lembut tapi juga sama sedihnya.

	“Aku rasa Ayah tidak mengatakan yang sebenarnya kepada kita,” katanya pada Casey, sambil menatap matanya. Dia tampak pucat dan ketakutan di bawah cahaya kulkas yang redup. “Aku tak pernah berpikir tanaman tomat akan membuat suara seperti itu.”

	Margaret bangkit berdiri, mengumpulkan gumpalan-gumpalan tisu yang basah, dan membuangnya ke tempat sampah di bawah wastafel. Lalu dia menutup pintu kulkas, membuat ruangan seketika gelap.

	Tangannya memegang bahu Casey, dia menuntunnya keluar dari dapur dan melalui lorong. Mereka berhenti di pintu ruang bawah tanah, dan mendengarkan.

	Sekarang hening.

	Casey mencoba membuka pintu. Terkunci.

	Suatu erangan pelan lain, terdengar sangat dekat sekarang.

	“Terdengar seperti orang,” bisik Casey.

	Margaret bergidik. Apa yang terjadi di ruang bawah tanah? Apa yang sebenarnya terjadi?

	Dia menuntun jalan menaiki tangga dan menunggu di ambang pintu sampai Casey aman masuk ke kamarnya. Dia melambai, menguap tanpa suara, dan menutup pintu kamarnya.

	Beberapa detik kemudian, Margaret kembali ke tempat tidurnya, selimut ditariknya sampai ke dagu meskipun malam itu sebenarnya terasa hangat. Mulutnya masih terasa kering, dia menyadari. Dia tak sempat untuk minum.

	Entah bagaimana akhirnya dia terlekap dalam tidur yang gelisah.

	Alarmnya berdering jam tujuh tiga puluh. Dia duduk dan berpikir tentang sekolah. Lalu dia ingat bahwa tak perlu masuk sekolah untuk dua hari ke depan karena ada konferensi guru.

	Dia mematikan jam, merebahkan diri di atas bantal, dan mencoba untuk kembali tidur. Tapi dia sudah terlanjur bangun sekarang, pikiran-pikiran di malam sebelumnya mulai melintas lagi di benaknya, membanjirinya dengan rasa takut yang dia rasakan beberapa jam sebelumnya. 

	Dia berdiri dan menggeliat, dan memutuskan untuk berbicara kepada ayahnya, untuk menghadapinya langsung, untuk menanyakan semua pertanyaan yang ingin ditanyakannya.

	Jika tidak, dia akan menghilang lagi ke ruang bawah tanah, dan aku akan duduk dan memikirkan pikiran-pikiran menakutkan ini sepanjang hari, katanya pada diri sendiri.

	Aku tak ingin menjadi takut pada ayahku sendiri.

	Aku tidak mau.

	Dia menarik jubah katun tipis menutupi piyamanya, menemukan sandalnya di lemari yang berantakan, dan melangkah keluar ke lorong. Di lorong terasa begitu panas dan pengap, hampir menyesakkan. Cahaya pagi yang pucat tersaring masuk melalui langit-langit. 

	Dia berhenti di depan kamar Casey, bertanya-tanya apakah dia harus membangunkannya supaya dia bisa mengajukan pertanyaan juga ke ayah mereka.

	Tidak, dia sudah memutuskan. Adiknya yang malang itu gak tidur sepanjang malam. Aku akan membiarkannya tidur.

	Sambil menarik napas dalam-dalam, dia berjalan menyusuri lorong dan berhenti di kamar orangtuanya. Pintunya terbuka.

	“Ayah?”

	Tak ada jawaban.

	“Ayah? Ayah sudah bangun?”

	Dia melangkah ke dalam ruangan. “Ayah?”

	Dia sepertinya tidak ada di sana.

	Udara di sini terasa berat dan anehnya berbau asam. Tirai-tirai tersingkap. Seprai tampak kusut dan terlempar di bawah kaki tempat tidur. Margaret melangkah beberapa langkah ke arah tempat tidur.

	“Ayah?”

	Tidak. Dia telah melewatkannya. Dia mungkin sudah mengunci diri di ruang kerjanya di ruang bawah tanah, dia menyadari dengan sedih.

	Ayah pasti bangun sangat awal dan ---

	Apa itu yang ada di ranjang?

	Margaret menghidupkan lampu meja rias dan melangkah ke samping tempat tidur.

	“Oh, tidak!” jeritnya, sambil mengangkat kedua tangan ke wajahnya dengan ngeri. 

	Seprai itu tertutup dengan lapisan kotoran yang tebal. Gumpalan kotoran.

	Margaret menatanya, tak bernapas, tak bergerak.

	Kotoran itu berwarna hitam dan tampak lembab.

	Dan kotoran itu sedang bergerak.

	Bergerak ?

	Tidak mungkin, pikir Margaret. Itu tak mungkin.

	Dia membungkuk untuk melihat lebih dekat pada lapisan tanah tersebut.

	Tidak, kotoran itu tak bergerak.

	Kotoran itu dipenuhi dengan puluhan serangga yang bergerak. Dan cacing tanah coklat yang panjang. Semua merayap pelan melalui gumpalan kotoran hitam, basah yang melapisi tempat tidur ayahnya.
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	Casey tidak turun sampai jam 10.30. Sebelum Casey turun, Margaret telah membuat sarapan untuk dirinya sendiri, mengenakan celana jins dan t-shirt, berbicara dengan Diane di telepon selama setengah jam, dan menghabiskan sisa waktunya dengan mondar-mandir di ruang tamu, sambil mencoba memutuskan apa yang harus dilakukannya.

	Karena sudah tidak sabar untuk berbicara dengan ayahnya, dia menggedor pintu ruang bawah tanah beberapa kali, awalnya dengan takut-takut dan kemudian dengan keras. Tapi Ayah kelihatannya tidak mendengarnya atau mungkin memang pura-pura gak mendengar. Ayahnya tidak menjawab.

	Ketika Casey akhirnya muncul, dia menuangkan segelas jus jeruk untuknya dan membawanya ke halaman belakang untuk berbicara dengan Margaret. Hari itu agak berkabut, langit sebagian besar berwarna kuning, udara sudah terasa panas meskipun matahari masih melayang rendah di atas bukit.

	Sambil berjalan menuju bagian yang teduh di balik bayangan dari pagar tanaman, dia bercerita kepada saudaranya tentang darah hijau ayah mereka dan tentang kotoran yang penuh serangga di tempat tidurnya.

	Casey berdiri dengan mulut ternganga, sambil memegang segelas jus jeruk tepat di depannya, tak tersentuh. Dia menatap Margaret, dan tak mengatakan apapun untuk waktu yang sangat lama.

	Akhirnya, dia meletakkan jus jeruk di halaman dan berkata, “Apa yang harus kita lakukan?” dengan suara yang setengah berbisik.

	Margaret mengangkat bahu. “Kuharap Ibu akan menelepon.”

	“Apakah kamu akan menceritakan segalanya?” Tanya Casey, mendorong masuk tangannya ke dalam saku celana pendeknya yang longgar.

	“Kurasa iya,” kata Margaret. “Aku gak tahu apakah ibu bakalan percaya, tapi --- ”

	“Ini sangat menakutkan,” kata Casey. “Maksudku, dia kan ayah kita. Kita sudah mengenalnya seumur hidup kita maksudku --- ”

	“Aku tahu,” kata Margaret. “Tapi dia bukanlah orang yang sama. Dia ---.”

	“Mungkin dia bisa menjelaskan semuanya,” kata Casey serius. “Mungkin ada alasan kuat di balik semua ini. Kamu tahu kan. Seperti daun yang tumbuh di kepalanya.”

	“Kita sudah bertanya padanya tentang itu,” Margaret mengingatkan saudaranya. “Dia cuma bilang itu efek samping. Gak ada penjelasan lebih lanjut.”

	Casey mengangguk, tapi tidak menjawab.

	“Aku menceritakan sebagian dari semua ini ke Diane,” Margaret mengaku.

	Casey menatapnya keheranan.

	“Yah, aku harus menceritakan ini kepada seseorang,” tukasnya dengan tegang. “Diane merasa aku sebaiknya menelepon polisi.”

	“Hah?” Casey menggeleng. “Ayah tidak melakukan sesuatu yang salah kan? Apa yang bisa polisi lakukan?”

	“Aku tahu,” jawab Margaret. “Itu yang kukatakan pada Diane. Tetapi dia bilang seharusnya ada semacam hukum yang melarang menjadi ilmuwan gila.”

	“Ayah bukan ilmuwan gila,” kata Casey marah. “Itu konyol. Dia cuma --- Dia cuma ---”

	Cuma apa? Pikir Margaret. Apa dia?

	Beberapa jam kemudian, mereka masih berada di halaman belakang, mencoba memikirkan apa yang seharusnya mereka lakukan, ketika pintu dapur terbuka dan ayah mereka memanggil mereka untuk masuk.

	Margaret memandang Casey dengan keheranan. “Aku tak percaya. Dia naik ke atas.”

	“Mungkin kita bisa berbicara dengannya,” kata Casey.

	Mereka berdua segera bergegas ke dapur. Dr Brewer, dengan topi Dodgersnya yang dipakainya, melemparkan senyum kepada mereka sambil meletakkan dua mangkuk sup di atas meja.

	“Hai,” katanya cerah. “Waktunya makan siang.”

	“Hah? Ayah membuat makan siang?” Casey berseru, tak dapat menyembunyikan keheranannya.

	“Ayah, kita harus bicara,” kata Margaret serius.

	“Takutnya aku tidak punya banyak waktu,” kata Ayah, menghindari tatapannya. “Duduklah. Cobalah makanan baru ini. Ayah ingin tahu apakah kalian menyukainya.”

	Margaret dan Casey menurut, mengambil tempat di meja.

	“Makanan apa ini?” seru Casey.

	Kedua mangkuk itu dipenuhi dengan sesuatu lembek berwarna hijau.

	“Ini terlihat seperti mashed potato berwarna hijau,” kata Casey, sambil menunjukkan ekspresi wajahnya.

	“Ini beda,” kata Dr Brewer misterius, berdiri di dekat mereka di ujung meja. “Ayo dicoba. Ayah berani bertaruh kalian akan terkejut.”

	“Ayah --- Ayah tidak pernah membuat makan siang untuk kami sebelumnya,” kata Margaret, berusaha untuk menyembunyikan kecurigaannya yang keluar dari suaranya.

	“Ayah hanya ingin kalian mencobanya,” katanya, senyumnya memudar. “Kalian kelinci percobaanku.”

	“Ada beberapa hal yang ingin kami tanyakan kepada Ayah,” kata Margaret, mengangkat sendok, tapi dia tidak memakan makanan hijau itu.

	“Ibumu menelepon pagi ini,” kata ayah mereka.

	“Kapan?” Margaret bertanya dengan penuh semangat.

	“Barusan aja. Kurasa kalian sedang berada di luar sehingga tidak mendengar ada suara telepon.”

	“Apa yang dia katakan?” Tanya Casey, menatap mangkuk di depannya.

	“Bibi Eleanor sudah agak baikan. Dia telah dipindahkan dari perawatan intensif. Ibu kalian mungkin bisa segera pulang.”

	“Bagus!” Margaret dan Casey berseru serempak.

	“Makanlah,” perintah Dr Brewer, menunjuk ke mangkuk.

	“Eh.. Ayah gak makan juga?” Tanya Casey, memutar sendoknya di sekitar jari-jarinya.

	“Nggak,” jawab ayah mereka dengan cepat. “Ayah sudah makan.”

	Dia bersandar di meja dengan kedua tangannya. Margaret melihat tangannya yang terluka baru saja diperban.

	“Ayah, semalam --- ” dia memulai.

	Tapi Ayahnya memotongnya. “Makanlah, mau kan? Cobalah.”

	“Tapi apa ini?” Casey menuntut, merengek. “Baunya gak enak.”

	“Ayah pikir kalian akan menyukai rasanya,” desak Dr Brewer tak sabar. “Seharusnya rasanya sangat manis.”

	Dia menatap mereka, mendesak mereka untuk makan makanan yang berwarna hijau itu.

	Menatap ke dalam mangkuk ke arah sesuatu yang misterius itu, Margaret tiba-tiba membeku ketakutan. Ayah sepertinya ingin sekali agar kita makan makanan ini, pikirnya, sambil menatap saudaranya.

	Ayah sepertinya sangat berharap.

	Ayah tidak pernah membuat makan siang sebelumnya. Terus mengapa dia membuat ini? Dan mengapa dia tidak mau memberitahu kita makanan apa ini? 

	Apa yang sedang terjadi di sini? dia bertanya-tanya. Dan ekspresi Casey memperlihatkan bahwa dia sedang bertanya-tanya hal yang sama.

	Apakah Ayah mencoba melakukan sesuatu kepada kita? Apakah benda hijau ini akan mengubah kita, atau menyakiti kita… atau membuat kita juga tumbuh daun, juga?

	Sungguh pikiran yang gila, Margaret menyadarinya.

	Tapi dia juga menyadari bahwa dia sangat takut dengan apapun makanan yang sedang ayahnya berikan untuk mereka.

	“Ada apa dengan kalian berdua?” ayah mereka berseru tak sabar. Dia mengangkat tangannya dengan gerakan seperti mau makan. “Ambil sendok kalian. Ayo.. Apa yang kalian tunggu?”

	Margaret dan Casey mengangkat sendok mereka dan menjatuhkannya ke dalam adonan hijau lembek itu. Tapi mereka tidak mengangkat sendoknya ke mulut mereka.

	Mereka tak bisa.

	“Makan! Makan!” Dr Brewer menjerit, memukul-mukul meja dengan tangannya yang kuat. 

	“Apa yang kalian tunggu. Makan makanan siang kalian. Ayo. Makan itu!”

	Dia tak memberi kita pilihan, pikir Margaret.

	Tangannya gemetar saat dia dengan berat hati mengangkat sendok itu ke mulutnya.
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	“Ayo. Kalian akan menyukainya,” desak Dr Brewer, bersandar di meja.

	Casey memperhatikan Margaret mengangkat sendok ke bibirnya.

	Bel pintu berbunyi.

	“Siapa itu ?” Dr Brewer bertanya, sangat kesal karena merasa terganggu. “Aku akan segera kembali, anak-anak.” Dia berjalan dengan gontai ke ruang depan.

	“Diselamatkan oleh bel,” kata Margaret, menjatuhkan sendok kembali ke dalam mangkuk dengan celepuk yang memuakkan.

	“Makanan ini menjijikkan,” bisik Casey. “Ini seperti pupuk tanaman atau semacamnya. Yuck!”

	“Cepat ---” kata Margaret, melompat dan meraih kedua mangkuk itu. “Bantu aku.”

	Mereka bergegas ke wastafel, mengeluarkan isi tong sampah, dan menyendok isi dari kedua mangkuk itu ke tempat sampah. Kemudian mereka membawa kedua mangkuk kembali ke meja dan meletakkannya di samping sendok.

	“Mari kita lihat siapa yang di depan,” kata Casey.

	Mereka bergerak perlahan ke ruang depan untuk melihat seorang pria yang sedang membawa koper hitam melangkah masuk dan menyapa ayah mereka dengan jabat tangan singkat. Pria itu berkepala pelontos kecokelatan dan mengenakan kacamata besar berlensa biru. Dia berkumis cokelat dan mengenakan setelan jas biru tua dengan dasi bergaris merah-putih.

	“Mr. Martinez!” seru ayah mereka. “Sungguh, suatu… kejutan.”

	“Itu bos lama Ayah dari PolyTech,” bisik Margaret pada Casey.

	“Aku tahu,” jawab Casey dengan kesal.

	“Aku sudah bilang beberapa minggu yang lalu aku akan datang untuk memeriksa bagaimana perkembangan dari pekerjaanmu,” kata Martinez, mengendus udara sekitar. “Wellington memberiku tumpangan, mobilku ada di garasi --- lagi diperbaiki”

	“Yah, aku masih belum benar-benar siap,” Dr Brewer tergagap, tampak sangat tak nyaman bahkan dari sudut pandang Margaret di belakangnya. “Aku sebenarnya tidak mengharapkan siapapun, yang kumaksud…. Kurasa sekarang bukan waktu pas.”

	“Gak masalah. Aku hanya hanya ingin melihatnya sekilas,” kata Martinez, meletakkan tangannya ke bahu Dr Brewer seolah-olah untuk menenangkannya. “Aku selalu tertarik dengan proyekmu. Kamu tahu kan. Dan kamu tahu bahwa itu bukan ideku untuk memecatmu. Dewanlah yang telah memaksaku. Mereka tak memberiku pilihan. Tapi aku tidak akan menyerah padamu. Aku bisa janjikan itu padamu. Ayo. Mari kita lihat kemajuan seperti apa yang sudah kamu buat. “

	“Yah…” Dr Brewer tidak bisa menyembunyikan rasa ketidaksenangannya pada Mr. Martinez yang muncul tiba-tiba. Dia merengut dan mencoba untuk menghalangi jalan menuju tangga ruang bawah tanah.

	Setidaknya, begitulah yang terlihat dari sudut pandang Margaret, yang melihat secara diam-diam di samping saudaranya.

	Mr. Martinez melangkah melewati Dr Brewer dan membuka pintu ruang bawah tanah.

	“Hai, anak-anak.” Mr. Martinez melambai pada dua anak itu, mengangkat tas kerjanya seolah-olah beratnya dua ton.

	Ayah mereka tampak terkejut melihat mereka di sana. “Apakah kalian sudah menghabiskan makanan kalian?”

	“Ya, lumayan enak,“Casey berbohong.

	Jawabannya tampaknya menyenangkan Dr Brewer. Sambil membetulkan topi Dodgersnya, dia mengikuti Mr. Martinez ke ruang bawah tanah, selanjutnya dengan hati-hati menutup dan mengunci pintunya.

	“Mungkin dia akan mengembalikan pekerjaan Ayah,” kata Casey, sambil berjalan kembali ke dapur. Dia membuka kulkas untuk mencari sesuatu untuk makan siang.

	“Jangan bodoh,” kata Margaret, sambil mengulurkan tangan untuk mengambil sebuah wadah berisi salad telur. “Kalau ayah benar-benar menanam tanaman yang terbuat sebagian dari hewan, dia bakalan terkenal. Dia gak mungkin masih butuh pekerjaan.”

	“Ya, kurasa begitu,” kata Casey serius. “Cuma ada itu ya? Hanya salad telur?”

	“Aku akan membuatkanmu sandwich,” Margaret menawarkan.

	“Aku gak terlalu lapar sih,” jawab Casey. “Makanan hijau itu membuatku mual. Mengapa menurutmu ayah ingin kita memakannya?”

	“Aku tak tahu,” kata Margaret. Dia meletakkan tangannya di bahu Casey yang ramping. “Aku benar-benar takut, Casey. Aku berharap Ibu ada di rumah.”

	“Aku juga,” katanya pelan.

	Margaret meletakkan salad telur itu kembali ke dalam kulkas. Dia menutup pintunya, lalu menyandarkan dahinya yang panas ke pintu. “Casey --- ”

	“Apa?”

	“Menurutmu, apakah ayah mengatakan yang sebenarnya?”

	“Tentang apa?”

	“Tentang semuanya?”

	“Aku gak tahu,” kata Casey, menggelengkan kepalanya. Kemudian ekspresi wajahnya tiba-tiba berubah. “Ada satu cara untuk mengetahuinya,” katanya, matanya berbinar.

	“Hah. Apa maksudmu?” Margaret menjauh dari kulkas.

	“Kesempatan pertama yang kita dapat, saat pertama kali Ayah pergi,” bisik Casey, “ayo kita kembali ke ruang bawah tanah dan melihat sendiri apa yang Ayah lakukan.”
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	Mereka mendapat kesempatan di sore berikutnya ketika ayah mereka keluar dari ruang bawah tanah, sambil membawa kotak perkakas logam berwarna besi di tangannya.

	“Aku berjanji pada Mr. Henry di sebelah rumah untuk membantunya memasang wastafel baru di kamar mandinya,” jelasnya, membetulkan topi Dodgersnya dengan tangannya.

	“Kapan Ayah akan kembali?” Tanya Casey sambil melirik Margaret.

	Tidak begitu kentara, Casey, pikir Margaret, sambil memutar matanya.

	“Seharusnya sih tidak lebih dari beberapa jam,” kata Dr Brewer.

	Ayah keluar dari pintu dapur. Mereka melihat ayahnya memotong jalan melalui pagar tanaman di halaman belakang dan langsung menuju ke pintu belakang rumah Mr. Henry.

	“Sekarang atau tidak sama sekali,” kata Margaret, melirik ragu-ragu ke arah Casey. “Menurutmu kita bisa melakukan ini?” Dia mencoba membuka pintu itu. Terkunci, seperti biasa.

	“Gak masalah,” kata Casey, seringai nakal terlihat di wajahnya. “Ambilkan clip kertas. Akan kutunjukkan padamu yang diajarkan temanku Kevin minggu lalu.”

	Margaret dengan patuh mencari clip kertas di mejanya dan membawakannya kepadanya.

	Casey meluruskan clip kertas itu, lalu menusukkannya ke lubang kunci. Dalam beberapa detik, dia menyenandungkan lagu kemenangan dan menarik pintu ruang bawah tanah hingga terbuka.

	“Sekarang kamu sudah menjadi ahli pembuka kunci, ya? Temanmu Kevin sepertinya cowok yang asyik untuk jadi teman,” Kata Margaret, sambil menggelengkan kepalanya.

	Casey menyeringai dan memberi isyarat kepada Margaret untuk masuk dulu.

	“Oke. Jangan terlalu dipikir. Kita lakukan saja” Kata Margaret, mengumpulkan keberanian dan melangkah masuk melalui tangga.

	Beberapa detik kemudian, mereka sudah berada di ruang bawah tanah.

	Tidak tahu banyak apa yang bakal ditemui di bawah sini ternyata tidak membuatnya jadi gak menakutkan. Mereka langsung dihantam oleh hembusan udara yang panas dan beruap. Margaret menyadari, udara di sana begitu lembab, begitu pekat, hingga tetesan-tetesannya langsung menempel di kulitnya.

	Sambil menyipitkan mata terhadap cahaya yang terang tiba-tiba, mereka berhenti di ambang pintu ruang tanaman. Tanaman-tanaman itu tampak lebih tinggi, lebih lebat, lebih banyak daripada waktu saat pertama kali mereka datang ke sana.

	Sulur-sulur panjang berotot menjuntai dari tangkai kuning yang tebal. Daun-daun hijau dan kuning bergoyang-goyang dan bergetar, berkilauan di bawah cahaya putih. Daun-daun saling berbenturan satu sama yang lain, mengeluarkan suara yang lembut dan basah. Sebuah tomat besar jatuh ke tanah.

	Semuanya tampak berkilau. Semua tanaman tampaknya bergetar penuh semangat. Mereka tidak bisa diam. Mereka tampaknya sedang berusaha menggapai, menjangkau, bergerak dengan energi mereka.

	Sulur-sulur panjang berwarna cokelat menjalar di tanah, melilit tanaman lain, satu sama lain. Sebuah pakis lebat tumbuh menjalar sampai ke langit-langit, melengkung, dan menjalar sampai bawah.

	“Wow!” Casey berteriak, terkesan dengan hutan yang bergetar dan berkilauan ini. “Apakah semua tanaman ini benar-benar jenis baru?”

	“Kurasa begitu,” kata Margaret lembut. “Mereka terlihat seperti tanaman prasejarah!”

	Mereka mendengar suara napas, desahan keras, erangan pelan yang datang dari arah lemari persediaan yang menempel di dinding.

	Sebuah sulur tiba-tiba terayun keluar dari tangkai yang panjang.

	Margaret menarik Casey kembali. “Awas. Jangan terlalu dekat,” dia memperingatkan.

	“Aku tahu,” katanya dengan tajam, bergerak menjauh darinya. “Jangan pegang aku seperti itu. Kau membuatku takut.”

	Sulur itu bergerak tanpa hambatan ke tanah.

	“Maaf,” katanya, kali ini memegang bahunya dengan lembut. “Hanya saja… Yah, kamu ingat kan terakhir kali kayak gimana.”

	“Aku akan berhati-hati,” katanya.

	Margaret bergidik.

	Dia mendengar suara napas. Nafas yang stabil dan tenang.

	Tanaman-tanaman ini jelas tidak normal, pikirnya. Dia mundur selangkah, membiarkan matanya menjelajahi hutan merayap dan mendesah yang menakjubkan.

	Dia masih menatapnya saat dia mendengar jeritan ketakutan Casey.

	“Tolong! Tanaman ini menangkapku ! Tanaman ini menangkapku!”
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	Margaret menjerit ketakutan dan berputar menjauh dari tanaman untuk mencari saudaranya.

	“Tolong!” teriak Casey.

	Diliputi rasa takut, Margaret melangkah beberapa langkah ke arah Casey, kemudian melihat makhluk kecil berwarna abu-abu itu berlari melintasi lantai.

	Dia mulai tertawa.

	“Casey, itu tupai!”

	“Apa?” Suaranya beberapa oktaf lebih tinggi dari biasanya. “Dia --- dia mencengkram pergelangan kakiku dan ---”

	“Lihatlah,” kata Margaret, sambil menunjuk. “Itu tupai. Lihatlah betapa takutnya dia. Dia pasti sudah berlari ke arahmu.”

	“Oh.” Casey menghela nafas. Raut wajahnya mulai tampak agak lega sekarang. “Aku pikir itu tadi… tanaman.”

	“Benar, tanaman abu-abu yang berbulu.” Kata Margaret, sambil menggelengkan kepalanya. Jantungnya masih berdebar di dadanya. “Kamu benar-benar membuatku takut, Casey.”

	Tupai itu berhenti beberapa meter dari mereka, berbalik, berdiri dengan kaki belakangnya, dan menatap kembali ke arah mereka, gemetaran di sekujur tubuhnya.

	“Bagaimana tupai itu bisa sampai ke sini?” desak Casey, suaranya masih gemetar.

	Margaret mengangkat bahu. “Tupai selalu bisa masuk,” katanya. “Dan masih ingat nggak tupai yang tidak bisa kita singkirkan?”

	Lalu ia melirik ke arah jendela kecil setinggi permukaan tanah di bagian atas dinding seberang. “Jendela itu --- terbuka,” katanya pada Casey. “Tupai itu pasti masuk dari sana.”

	“Shoo!” Casey meneriaki tupai tersebut. Dia mulai mengejarnya. Ekor tupai naik ke atas, kemudian dia berlari melalui tanaman-tanaman yang menjuntai di sana.

	“Keluar ! Keluar!” Casey menjerit.

	Tupai yang ketakutan, dengan Casey yang terus mengejarnya, mengitari tanaman-tanaman itu dua kali. Kemudian tupai tersebut melompat ke dinding yang jauh, melompat ke sebuah kardus, lalu melompat lagi ke kardus yang lebih tinggi, lalu melompat keluar ke jendela yang terbuka.

	Casey berhenti berlari dan menatap ke arah jendela.

	“Kerja bagus,” kata Margaret. “Sekarang, ayo kita pergi dari sini. Kita tak tahu apapun tentang ini. Kita tak tahu apa yang harus dicari. Jadi kita tak tahu apakah Ayah berkata jujur atau tidak.”

	Dia mulai berjalan menuju tangga, tapi berhenti ketika mendengar suara hantaman. “Casey --- kau dengar itu?” Dia mencari-cari saudaranya, tapi tidak terlihat gara-gara tertutup oleh daun daun tebal dari tanaman. “Casey?”

	“Ya, aku mendengarnya,” jawabnya, masih di luar pandangannya. “Itu sepertinya berasal dari lemari persediaan.”

	Suara hantaman yang keras itu membuat Margaret bergidik. Kedengarannya baginya persis seperti seseorang lagi menggedor-gedor dinding lemari.

	“Casey, ayo kita periksa,” katanya.

	Tak ada jawaban.

	Gedoran itu makin keras.

	“Casey?”

	Mengapa dia tak menjawabnya?

	“Casey --- Kamu di mana? Kamu membuatku takut,” panggil Margaret, sambil bergerak mendekati tanaman yang berkilauan. Sebuah tomat jatuh ke tanah, begitu dekat dengan kakinya, hal itu membuatnya terkaget.

	Meskipun panasnya menyengat, tiba-tiba dia merasa kedinginan.

	“Casey?”

	“Margaret --- Ke sini, aku menemukan sesuatu,” akhirnya dia berkata. Dia terdengar bimbang, khawatir.

	Dia bergegas mengitari tanaman-tanaman itu dan melihatnya saudaranya sedang berdiri di depan meja kerja yang ada di samping lemari persediaan. Suara hantaman dari lemari itu telah berhenti.

	“Casey, ada apa? Kau membuatku takut,” omel Margaret. Dia berhenti dan bersandar di meja kerja kayu.

	“Lihat,” kata saudaranya, sambil memegang bungkusan terlipat-lipat yang berwarna gelap. “Aku menemukan ini. Di lantai. Diselipkan di bawah meja kerja ini.”

	“Hah? Apa itu?” Margaret bertanya.

	Casey membuka lipatannya. Ini adalah jaket. Sebuah jaket setelan biru. Sebuah dasi bergaris merah terlipat di dalamnya.

	“Ini milik Mr. Martinez,” kata Casey, sambil meremas kerah jaket kusut itu di antara kedua tangannya. “Ini jaket dan dasinya.”

	Mulut Margaret, mulutnya ternganga membentuk huruf O lebar karena terkejut. “Maksudmu dia meninggalkannya di sini?”

	“Jika dia meninggalkannya, mengapa masih terbungkus dan diselipkan di bawah meja?” tanya Casey.

	Margaret menatap jaket itu. Dia mengusap dasi bergaris itu dengan jari tangannya.

	“Apakah kamu melihat Mr. Martinez meninggalkan rumah kemarin sore?” Tanya Casey.

	“Tidak,” jawab Margaret. “Tapi dia pasti sudah pergi kan. Maksudku, mobilnya sudah gak ada.”

	“Dia tidak bawa mobil, ingat? Dia kan bilang kepada Ayah, kalau dia mendapat tumpangan.”

	Margaret mengalihkan pandangannya dari jaket kusut itu ke wajah saudaranya yang sedang khawatir. “Casey --- Apa yang sedang kamu katakan? Bahwa Mr. Martinez tidak pergi. Bahwa dia dimakan oleh tanaman atau semacamnya? Itu konyol!”

	“Lalu mengapa jaket dan dasinya disembunyikan seperti itu?” Casey menuntut.

	Margaret tidak punya kesempatan untuk menjawab.

	Mereka berdua tersentak ketika mereka mendengar suara Langkah kaki yang keras di tangga.

	Seseorang sedang terburu-buru turun ke ruang bawah tanah.

	“Sembunyi!” Margaret berbisik.

	“Dimana?” Casey bertanya, matanya terbelabak karena panik.
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	Margaret melompat ke atas kardus, kemudian menarik badannya melalui jendela kecil yang terbuka. Memang sempit, tapi dia dengan susah payah berhasil keluar ke rumput halaman. Kemudian dia berbalik untuk membantu Casey.

	Tupai itu ternyata seorang teman, pikirnya, sambil menarik lengan saudaranya ketika dia juga mencoba untuk merangkak keluar dari ruang bawah tanah. Tupai itu menunjukkan satu-satunya jalan keluar.

	Udara sore itu terasa cukup sejuk dibandingkan dengan suhu di ruang bawah tanah yang beruap. Sambil menarik nafas panjang, mereka berdua berjongkok untuk mengintip ke dalam jendela. “Siapa itu?” Casey berbisik.

	Margaret tidak perlu menjawab. Mereka berdua melihat langkah ayah mereka menuju ke lampu putih, matanya mencari-cari di dalam ruang tanaman.

	“Mengapa Ayah kembali?” Casey bertanya.

	“Ssttt!” Margaret menempelkan jari ke bibirnya. Kemudian dia berdiri dan menarik Casey menuju ke pintu belakang. “Ayo. Cepat.”

	Pintu belakang tidak terkunci. Mereka masuk ke dapur saat ayah mereka tiba-tiba keluar dari ruang bawah tanah, tampak ekspresi cemas di wajahnya. “Hei --- kalian disini toh!” dia berseru.

	“Hai, Ayah,” kata Margaret, berusaha terdengar santai. “Kenapa Ayah kembali?”

	“Untuk mengambil peralatan,” jawabnya, sambil mempelajari wajah mereka. Dia menatap mereka dengan curiga. “Dari mana kalian berdua?”

	“Dari halaman belakang,” kata Margaret cepat. “Kami masuk Ketika kami mendengar suara pintu belakang dibanting.”

	Dr Brewer mengerutkan kening dan menggeleng kepala. “Kalian tak pernah berbohong padaku sebelumnya,” katanya. “Aku tahu kalian turun ke ruang bawah tanah lagi kan. Kalian meninggalkan pintunya terbuka lebar..”

	“Kami hanya ingin melihat,” kata Casey cepat, sambil melirik Margareth, ekspresinya lagi ketakutan.

	“Kami menemukan jaket dan dasi milik Mr. Martinez,” kata Margaret. “Apa yang terjadi padanya, yah?”

	“Hah?” Pertanyaan itu tampaknya membuat Dr Brewer terkejut.

	“Mengapa dia meninggalkan jaket dan dasi di sana?” Tanya Margaret.

	“Aku sepertinya membesarkan dua orang mata-mata,” omel ayahnya. “Martinez kepanasan, oke? Aku harus menjaga suhu ruang bawah tanah tetap pada suhu tropis yang sangat tinggi yang penuh dengan kelembaban. Martinez menjadi tak nyaman saat itu. Karena itulah, dia melepaskan jaket dan dasinya dan meletakkannya di meja kerja. Kemudian sepertinya dia melupakannya saat dia pergi. “

	Dr Brewer terkekeh. “Aku pikir dia dalam dalam kondisi kaget setelah semua yang kutunjukkan padanya di sana. Tidak heran jika dia sampai melupakannya. Tapi aku sudah menelepon Martinez pagi ini. Aku akan naik mobil untuk mengembalikan barang-barangnya saat aku sudah selesai dengan Mr Henry.“

	Margaret melihat senyum mengembang di wajah Casey. Dia juga merasa lega. Senang rasanya mengetahui bahwa Mr. Martinez baik-baik saja.

	Betapa mengerikannya mencurigai ayahku sendiri melakukan sesuatu yang buruk kepada seseorang, pikirnya.

	Tapi dia tak bisa menahan diri. Rasa takut itu kembali setiap kali dia melihatnya.

	“Sebaiknya aku pergi,” kata Dr Brewer. Membawa peralatan yang diambilnya, dia mulai menuju pintu belakang. Tapi dia berhenti di ujung lorong dan berbalik. “Jangan kembali ke ruang bawah tanah, oke? Bisa sangat berbahaya. Kalian bisa sangat menyesal.”

	Margaret mendengar pintu kasa dibanting saat ayahnya meninggalkannya.

	Apakah itu sebuah peringatan --- atau ancaman? dia bertanya-tanya.
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	Margaret menghabiskan Sabtu pagi dengan bersepeda di golden hills bersama Diane. Matahari menyinari kabut asap pagi itu, dan langit pun membiru. Angin sepoi-sepoi membuat mereka tidak kepanasan. Jalan sempit itu dipenuhi dengan bunga-bunga liar berwarna merah dan kuning, dan Margaret merasa seolah-olah dia sedang bepergian ke suatu tempat yang sangat jauh.

	Mereka makan siang di rumah Diane --- sup tomat dan salad alpukat --- kemudian berjalan kembali ke rumah Margaret, sambil memikirkan cara untuk menghabiskan sisa waktu di sore hari yang indah itu.

	Dr Brewer baru saja memundurkan mobil station wagon ke jalan saat Margaret dan Diane bersepeda melewatinya. Dia menurunkan kaca jendela, senyum lebar di wajahnya. “Kabar baik!” teriaknya. “Ibumu dalam perjalanan pulang. Aku akan ke bandara untuk menjemputnya!”

	“Oh, itu bagus sekali!” Seru Margaret, begitu senangnya sampai dia hampir menangis. Margaret dan Diane melambaikan tangan dan mengayuh sepeda mereka ke jalan masuk.

	Aku sangat senang, pikir Margaret. Senang rasanya ibu kembali. Seseorang yang bisa kuajak bicara. Seseorang yang bisa menjelaskan… tentang Ayah.

	Mereka melihat-lihat beberapa rekaman lama “Sassy and People” di kamar Margaret, mendengarkan beberapa kaset yang baru dibeli Margaret. Sekitar jam tiga lebih sedikit, Diane tiba-tiba ingat bahwa dia ada les piano yang dia sudah terlambat untuk itu. Dia bergegas keluar rumah dengan sedikit panik, melompat dengan sepedanya, sambil berteriak, “Sampaikan salamku pada ibumu dariku!” dan menghilang di ujung jalan.

	Margaret berdiri di belakang rumah memandangi bukit-bukit, sambil bertanya-tanya apa yang harus dilakukannya untuk mengisi waktu sebelum ibunya pulang. Angin yang bertiup kencang dan berputar-putar terasa sejuk di wajahnya. Dia memutuskan untuk mengambil sebuah buku dan duduk di bawah pohon sassafras yang rindang di tengah halaman.

	Dia berbalik dan membuka pintu dapur, dan Casey berlari menghampirinya. “Di mana laying-layang kita?” tanyanya, terengah-engah.

	“Layang-layang ? Aku tak tahu. Mengapa?” Tanya Margaret. “Hei ---” Dia memegang bahunya untuk menarik perhatiannya. “Ibu dalam perjalanan pulang. Dia bakal sampai sekitar satu jam lagi.”

	“Bagus!” teriaknya. “Cukup waktu untuk menerbangkan layang-layang. Mumpung lagi berangin cuacanya. Ayo. Mau menerbangkan layang-layang bersamaku?”

	“Tentu,” kata Margaret. Itu akan membantu melewatkan waktu. Dia berpikir keras, mencoba mengingat-ingat di mana mereka menaruh layang-layang terakhir kalinya. “Apakah ada di garasi?”

	“Tidak,” kata Casey padanya. “Aku tahu. Layang-layang itu ada di ruang bawah tanah. Di rak-rak. Benangnya juga ada di sana.” Dia mendorong Margareth masuk ke dalam rumah. “Aku akan mengungkit kuncinya dan turun untuk mengambilnya.”

	“Hei, Casey --- berhati-hatilah di bawah sana,” serunya setelahnya. Dia menghilang ke dalam koridor. Margaret berubah pikiran. Dia tak ingin Casey di bawah sana sendirian di ruang tanaman. “Tunggu,” serunya. “Aku akan ikut denganmu.”

	Mereka menuruni tangga dengan cepat, ke dalam udara yang panas dan beruap, ke dalam cahaya terang.

	Tanaman-tanaman itu tampak membungkuk ke arah mereka, untuk menjangkau mereka saat mereka lewat. Margaret berusaha mengabaikan mereka. Berjalan tepat di belakang Casey, dia terus memusatkan perhatian lurus ke depan pada rak-rak logam yang tinggi.

	Rak-rak itu dalam dan penuh dengan mainan tua, mainan yang sudah tak terpakai, game, dan peralatan olahraga, tenda plastik, beberapa kantong tidur tua. Casey sampai di sana duluan dan mulai mencari-cari di rak bagian bawah. “Aku tahu ada di sini di suatu tempat,” katanya.

	“Ya. Aku ingat menyimpan mereka di sini,” kata Margaret, sambil melihat-lihat rak paling.

	Casey, sambil berlutut, menarik kotak-kotak dari rak paling bawah. Tiba-tiba, dia berhenti. “Wah --- Margaret.”

	“Hah?” Margaret mundur selangkah. “Ada apa?”

	“Lihat ini,” kata Casey pelan. Dia mengeluarkan sesuatu dari balik rak, kemudian berdiri dengan bundelan di tangannya.

	Margaret melihatnya bahwa dia sedang memegang sepasang sepatu hitam. Dan sepasang celana panjang biru.

	Setelan celana biru?

	Wajahnya tiba-tiba pucat, raut mukanya berubah, Casey menjatuhkan sepatu itu ke lantai. Dia membentangkan celana panjang dan mengangkatnya di hadapannya.

	“Hei --- coba lihat di saku belakangnya,” kata Margaret, menunjuk.

	Casey merogoh saku belakang dan mengeluarkan sebuah dompet kulit berwarna hitam.

	“Aku tidak percaya ini,” kata Margaret.

	Tangan Casey gemetar saat dia membuka dompet dan menggeledah isinya. Dia mengeluarkan kartu American Express berwarna hijau membaca nama yang tertera di situ.

	“Ini milik Mr. Martinez,” katanya, menelan ludah. Dia memandang ke Margaret. “Ini barang milik Mr. Martinez.”
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	“Ayah berbohong,” kata Casey, menatap dengan ngeri ke arah dompet di tangannya. “Mr. Martinez bisa saja pergi tanpa jas. Tapi dia tak mungkin pergi tanpa celana panjang dan sepatunya.”

	“Tapi --- apa yang terjadi padanya?” Tanya Margaret, merasa mual.

	Casey menutup dompet tersebut. Dia menggelengkan kepala dengan sedih, tapi tak menjawab.

	Di tengah ruangan, sebuah tanaman tampak mengerang, suara itu mengagetkan kedua anak itu.

	“Ayah berbohong,” Casey mengulangi, sambil menatap celana dan sepatu yang ada di lantai. “Ayah berbohong kepada kita.”

	“Apa yang akan kita lakukan?” teriak Margaret, panik dan putus asa nampak dalam suaranya. “Kita harus memberitahu seseorang apa yang terjadi di sini Tapi siapa?”

	Tanaman itu mengerang lagi. Sulur-sulur menjalar di tanah. Daun-daun saling bertepuk lembut satu sama lain.

	Dan kemudian suara gedoran itu mulai terdengar lagi di lemari persediaan di sebelah rak.

	Margaret menatap Casey. “Gedoran itu. Apa itu?”

	Mereka berdua mendengarkan suara gedoran yang terus menerus. Sebuah suara erangan bernada rendah terdengar dari lemari, disusul dengan erangan bernada lebih tinggi, keduanya penuh kesedihan, keduanya terdengar seperti orang.

	“Kurasa ada orang di dalam sana!” seru Margaret.

	“Mungkin Mr. Martinez,” saran Casey, masih memegang erat dompet di tangannya.

	Dok dok dok.

	“Apakah menurutmu kita harus membuka lemari itu?” Casey bertanya dengan takut-takut.

	Sebuah tanaman mengerang seolah-olah menjawab.

	“Ya, kurasa kita harus membukanya,” jawab Margaret, tiba-tiba dia menjadi kaku. “Jika Mr. Martinez di dalam sana, kita harus mengeluarkannya.”

	Casey meletakkan dompet itu ke atas rak. Kemudian mereka bergerak cepat ke lemari persediaan.

	Di seberang mereka, tanaman-tanaman tampak bergeser dan bergerak mengikuti gerakan kedua anak tersebut. Mereka mendengar suara napas, erangan, dan suara-suara memburu. Daun-daun berdiri tegak pada batang mereka. Sulur menunduk dan meluncur.

	“Hei --- lihat!” teriak Casey.

	“Aku melihatnya,” kata Margaret. Pintu lemari itu tak hanya terkunci. Dua papan berukuran 2x4 terpaku menancap di luarnya.

	Dok dok. Dok dok dok.

	“Ada seseorang di sana --- aku tahu itu!” teriak Margaret.

	“Aku akan mengambil palu,” kata Casey. Berusaha tetap dekat dengan dinding dan sejauh mungkin dari tanaman-tanaman tersebut, dia berjalan perlahan menuju meja kerja.

	Beberapa detik kemudian, dia kembali dengan palu.

	Dok dok.

	Bekerja sama, mereka membongkar paksa pintu lemari tersebut. Suaranya bergemerincing berisik.

	Suara gedoran dari dalam lemari semakin keras, lebih ngotot.

	“Sekarang apa yang kita lakukan dengan kuncinya?” Tanya Margaret, menatapnya.

	Casey menggaruk-garuk kepalanya. Keringat menetes di wajah mereka berdua. Udara beruap panas membuat mereka sulit untuk bernafas.

	“Aku tidak tahu bagaimana cara membukanya,” kata Casey, bingung.

	“Bagaimana jika kita mencoba untuk mencongkel pintu dengan cara yang sama seperti membongkar papan kayu tadi?” Tanya Margaret.

	Dok dok dok.

	Casey mengangkat bahu. “Aku tak tahu. Mari kita coba..”

	Dengan memasukkan bagian belakang palu ke dalam celah sempit, mereka mencoba mencongkel pintu di sisi kunci. Ketika pintu itu tidak mau bergerak, mereka pindah ke sisi pintu berengsel dan mencobanya di sana.

	“Tidak bergerak,” kata Casey, sambil menyeka keningnya dengan lengannya.

	“Teruslah mencoba,” kata Margaret. “Ini. Ayo kita dorong.”

	Menancapkan bagian belakang palu di atas engsel bawah, mereka berdua mendorong pegangan palu dengan seluruh kekuatan mereka.

	“Ini --- ini bergerak sedikit,” kata Margaret, bernafas dengan susah payah.

	Mereka terus melakukannya. Kayu yang basah itu mulai retak. Mereka berdua mendorong palu tersebut, menancapkan bagian belakang palu ke dalam celah.

	Akhirnya, dengan suara robekan keras, mereka berhasil menarik pintu itu.

	“Hah?” Casey menjatuhkan palu.

	Mereka berdua memicingkan mata ke dalam lemari yang gelap.

	Dan berteriak ketakutan ketika mereka melihat apa yang ada di dalamnya.
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	“Lihat!” Margaret berteriak, jantungnya berdebar. Tiba-tiba dia merasa mual. Dia mencengkeram sisi lemari untuk menenangkan diri.

	“Aku --- tak percaya ini,” kata Casey pelan, suaranya gemetar saat dia menatap ke dalam lemari persediaan yang panjang sempit.

	Mereka berdua ternganga melihat tanaman-tanaman aneh yang memenuhi lemari tersebut.

	Apakah mereka itu tanaman?

	Di bawah lampu langit-langit yang, mereka membungkuk dan menggeliat, mengerang, bernapas, mendesah. Ranting-ranting bergoyang, daun-daun berkilauan dan bergerak, tanaman yang tinggi itu mencondongkan dirinya ke depan seolah-olah hendak menjangkau Margaret dan Casey.

	“Lihat yang itu!” Casey berteriak, mundur selangkah, tersandung Margaret. “Yang itu punya tangan!”

	“Ohh.” Margaret mengikuti tatapan Casey. Casey benar. Tanaman berdaun lebat yang tinggi itu tampaknya memiliki lengan manusia berwarna hijau dari tangkainya.

	Mata Margaret beralih ke sekitar lemari. Dengan ngeri, dia menyadari bahwa beberapa tanaman itu tampaknya memiliki badan layaknya manusia --- lengan berwarna hijau, tangan kuning dengan tiga jari yang menyembul keluar, dua kaki kekar di tempat di mana seharusnya itu batang.

	Dia dan saudaranya berteriak ketika mereka melihat tanaman berwajah itu. Di dalam sekelompok daun yang lebar, tampak tumbuh sebuah tomat bulat berwarna hijau. Tapi tomat itu memiliki hidung berbentuk manusia dan mulut terbuka, yang darinya dia berulang kali mengeluarkan desahan-desahan dan erangan-erangan yang sangat menyedihkan.

	Tanaman lainnya, sebuah tanaman pendek dengan daun-daun yang lebar dan lonjong, memiliki dua wajah hijau yang hampir seperti manusia di mana Sebagian darinya tertutupi oleh daun-daunnya, keduanya meratap dengan mulut terbuka.

	“Ayo keluar dari sini!” teriak Casey, menyambar tangan Margaret dengan ketakutan dan menariknya menjauh dari lemari. “Ini --- menjijikkan!”

	Tanaman itu mengerang dan mendesah. Tangan-tangan hijau tanpa jari itu mencoba meraih Margaret dan Casey. Sebuah tanaman kuning yang tampak sakit di dekat dinding mengeluarkan suara seperti tersedak. Sebuah tanaman berbunga yang tinggi berjalan terhuyung-huyung ke arah mereka, tangan berbentuk seperti sulur itu terentang.

	“Tunggu!” Margaret berteriak, menarik tangannya dari genggaman Casey. Dia melihat sesuatu di lantai lemari, di balik tanaman mengerang yang bergerak. “Casey --- apa itu?” dia bertanya, sambil menunjuk.

	Dia bersusah payah untuk memfokuskan matanya ke lemari yang memang minim cahaya. Di lantai di belakang tanaman-tanaman itu, di dekat rak di samping dinding, ada dua telapak kaki manusia.

	Margaret melangkah hati-hati ke lemari. Telapak kaki itu, dilihatnya, menempel pada kaki.

	“Margaret - mari kita pergi!” Casey memohon.

	“Tidak. Lihat. Ada seseorang di belakang sana,” kata Margaret, menatap tajam.

	“Hah?”

	“Seseorang. Bukan tanaman.,” kata Margaret. Dia melangkah lagi. Sebuah lengan hijau lembut menyentuh sisi tubuhnya.

	“Margaret, apa yang kau lakukan?” Tanya Casey, suaranya tinggi dan ketakutan.

	“Aku harus melihat siapa itu,” kata Margaret.

	Dia menarik napas dalam-dalam dan menahannya. Kemudian, dengan mengabaikan erangan, desahan, lengan hijau yang mengulurkan tangan padanya, wajah tomat hijau yang mengerikan itu, dia nekat untuk melalui tanaman-tanaman itu ke bagian belakang lemari.

	“Ayah!” dia berteriak.

	Ayahnya sedang berbaring di lantai, tangan dan kakinya diikat erat dengan sulur-sulur tanaman, mulutnya disumpal oleh selotip elastis yang lebar.

	“Margaret ---” Casey berada di sampingnya. Dia menundukkan matanya ke lantai. “Oh, tidak!”

	Ayah mereka menatap mereka, memohon dengan matanya. “Mmmmm!” dia berteriak, berusaha untuk berbicara dengan mulutnya yang tersumpal itu.

	Margaret jongkok ke lantai dan mulai melepaskan ikatannya.

	“Jangan --- berhenti!” teriak Casey, dan menarik pundaknya dengan tangannya.

	“Casey, lepaskan aku. Apa yang salah denganmu?” teriak Margaret marah. “Ini Ayah. Dia ---”

	“Gak mungkin itu Ayah!” kata Casey, masih memegang pundaknya. “Ayah ada di bandara --- ingat?”

	Di belakang mereka, tanaman tampak mengerang serempak, seperti paduan suara yang menakutkan. Sebuah tanaman tinggi jatuh dan berguling ke arah pintu lemari terbuka.

	“Mmmmmmm!” ayah mereka terus memohon, meronta-ronta pada sulur-sulur yang menahannya.

	“Aku harus melepaskannya,” kata Margaret pada saudaranya. “Lepaskan aku.”

	“Tidak,” desak Casey. “Margaret --- lihat kepalanya.”

	Margaret mengalihkan pandangan ke kepala ayahnya. Dia berkepala plontos. Tidak ada topi Dodgers. Ada jumbai-jumbai daun hijau yang tumbuh di tempat di mana rambutnya seharusnya tumbuh.

	“Kita sudah pernah melihatnya,” bentak Margaret. “Ini efek samping, ingat?” Dia mengulurkan tangan untuk menarik tali pengikat ayahnya.

	“Tidak - jangan!” Casey bersikeras.

	“Oke, oke,” kata Margaret. “Aku hanya akan menarik isolasi itu dari mulutnya. Aku tak akan melepaskannya..”

	Dia mengulurkan tangan dan menarik isolasi elastis sampai dia berhasil melepasnya.

	“Anak-anak --- Aku sangat senang melihat kalian,” kata Dr Brewer. “Cepat. Lepaskan aku.!”

	“Bagaimana Ayah bisa di sini?” desak Casey, berdiri di atas ayahnya, tangan memegang pinggulnya, sambil menatap curiga. “Kami melihat Ayah berangkat ke bandara.”

	“Itu bukan aku,” kata Dr Brewer. “Aku sudah terkunci di sini selama berhari-hari.”

	“Hah?” Casey berteriak.

	“Tapi kami melihatmu ---” Margaret memulai.

	“Itu bukan aku. Itu tanaman,” kata Dr Brewer. “Itu sebuah tanaman salinanku.”

	“Ayah ---” kata Casey.

	“Tolonglah. Tidak ada waktu untuk menjelaskan,” kata ayah mereka mendesak, sambil mengangkat kepalanya yang tertutup daun untuk melihat ke arah pintu lemari. “Lepaskan saja aku. Cepat!.”

	“Ayah yang selama ini kita tinggal bareng? Dia itu tanaman?” teriak Margaret, menelan ludah.

	“Ya. Tolong --- Buka ikatanku!”

	Margaret meraih sulur-sulur itu.

	“Tidak!” Casey bersikeras. “Bagaimana kami tahu kalau kamu mengatakan yang sebenarnya?”

	“Ayah akan menjelaskan semuanya. Ayah janji,” pintanya. “Cepat. Hidup kita sedang dipertaruhkan. Mr. Martinez ada di sini, juga.”

	Terkejut, Margaret mengalihkan pandangannya ke dinding yang jauh. Benar saja, Mr. Martinez juga terbaring di lantai, terikat dan disumpal.

	“Keluarkan aku --- kumohon!” ayahnya berteriak.

	Di belakang mereka, tanaman-tanaman mengerang dan berteriak.

	Margaret tidak tahan lagi. “Aku akan melepas ikatannya,” katanya kepada Casey, dan membungkuk untuk mulai bergulat dengan sulur-sulur.

	Ayahnya menghela napas lega. Casey membungkuk dan dengan enggan mulai membantu bergulat dengan sulur-sulur itu juga.

	Akhirnya, mereka berhasil melonggarkan sulur-sulur itu sehingga ayah mereka bisa menyelinap keluar. Dia bangkit berdiri perlahan, meregangkan lengannya, menggerakkan kakinya, menekuk lututnya.

	“Wah, ini rasanya enak,” katanya, sambil tersenyum muram ke arah Margaret dan Casey.

	“Ayah --- Haruskan kita melepas Mr. Martinez?” Tanya Margaret.

	Tapi, tanpa peringatan, Dr Brewer mendorong kedua anak itu dan keluar dari lemari.

	“Ayah --- Wah! Ayah mau pergi ke mana?” panggil Margaret.

	“Ayah bilang akan menjelaskan semuanya!” Casey bersikeras. Dia dan saudaranya berlari melalui tanaman yang merintih, mengikuti ayah mereka.

	“Aku akan --- aku akan menjelaskannya.” Terengah-engah, Dr Brewer berjalan cepat ke tumpukan kayu di dinding jauh. Margaret dan Casey keduanya terkesiap saat ia mengambil kapak.

	Dia berbalik menghadap mereka, memegang gagang kapak yang tebal itu dengan kedua tangannya. Wajahnya membeku dengan tekad yang kuat, dia mulai ke arah mereka.

	“Ayah --- apa yang kau lakukan?” Margaret berteriak.
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	Mengayunkan kapak ke bahunya, Dr. Brewer maju ke arah Margaret dan Casey. Dia mengerang karena berusaha mengangkat alat yang berat itu, wajahnya memerah, matanya melebar, bersemangat.

	“Ayah, kumohon!” Margaret berteriak, mencengkeram bahu Casey, mundur ke arah hutan tanaman di tengah ruangan.

	“Apa yang Ayah lakukan!” ulangnya.

	“Dia bukan ayah kandung kita!” Casey berteriak. “Sudah kubilang kita tak boleh melepaskannya!”

	“Dia adalah ayah kita yang sebenarnya!” Margaret bersikeras. “Aku tahu dia ayah kita! ” Dia mengalihkan pandangannya kepada ayahnya, mencari jawaban. 

	Tapi dia balas menatap mereka, wajahnya penuh dengan kebingungan --- dan ancaman, kapak di tangannya berkilau terkena pantulan sinar lampu langit-langit yang terang.

	“Ayah --- jawablah kami!” Margaret menuntut. “Jawablah kami!”

	Sebelum Dr Brewer menjawab, mereka mendengar suara langkah kaki yang keras dan cepat menuruni tangga ruang bawah tanah.

	Mereka berempat menoleh kea rah pintu ruang tanaman --- untuk melihat Dr Brewer yang tampak khawatir masuk. Dia meraih ujung dari topi Dodgersnya saat dia melangkah dengan marah ke arah dua anak itu.

	“Apa yang kalian lakukan di sini?” dia berteriak. “Kalian sudah berjanji padaku. Ini ibumu. Tidakkah kalian ingin ---?”

	Mrs. Brewer muncul di sisinya. Dia mulai mengucapkan salam, tapi berhenti, membeku ketakutan saat dia melihat pemandangan yang membingungkan.

	“Tidak!” jeritnya, melihat Dr Brewer lain, Dr Brewer tanpa topi, sedang  memegang kapak di depannya dengan kedua tangan.

	“Tidak!” Wajahnya dipenuhi dengan kengerian. Dia menoleh ke arah Dr Brewer yang baru saja membawanya pulang.

	Dia menatap dengan penuh curiga ke Margaret dan Casey. “Apa yang telah kalian lakukan. Kalian membiarkannya lolos?”

	“Dia ayah kami,” kata Margaret, dengan suara kecil yang nyaris tak bisa dia kenali.

	“Aku ayahmu!” Dr Brewer yang di depan pintu berteriak. “Bukan. Dia bukan ayahmu. Dia bukan manusia! Dia tanaman!”

	Margaret dan Casey keduanya tersentak dan mundur ketakutan.

	“Kau yang tanaman!” Dr Brewer yang berkepala pelontos itu menuduh sambil mengangkat kapak.

	“Dia berbahaya!” seru Dr Brewer yang satunya. “Bagaimana kalian bisa membiarkannya keluar?”

	Terjebak di tengah, Margaret dan Casey menatap dari satu ayah ke yang satunya.

	Siapa ayah mereka yang sebenarnya?
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	“Itu bukan ayahmu!” Dr Brewer dengan topi Dodgers berteriak lagi, masuk ke dalam ruangan. “Dia adalah tiruan. Salinan tanaman. Salah satu eksperimenku yang gagal. Aku menguncinya dalam lemari karena dia berbahaya.”

	“Kau yang tiruan!” Dr Brewer yang satunya menuduh, dan mengangkat kapaknya lagi.

	Margaret dan Casey berdiri tak bergerak, saling pandang ketakutan.

	“Anak-anak --- apa yang telah kalian lakukan?” Mrs Brewer berteriak, tangannya menekan pipinya, matanya terbelabak dengan tak percaya.

	“Apa yang telah kita lakukan?” tanya Margaret pada saudaranya dengan suara pelan.

	Menatap dengan mata terbelalak dari satu orang ke yang lain, Casey tampak terlalu takut untuk menjawab.

	“Aku --- aku tak tahu apa yang harus dilakukan,” bisik Casey.

	Apa yang bisa kita lakukan? Margaret bertanya-tanya dalam hati, menyadari bahwa seluruh tubuhnya gemetar.

	“Dia harus dihancurkan!” Dr Brewer yang memegang kapak berteriak, sambil menatap yang mirip dengannya di seberang ruangan.

	Di samping mereka, tanaman-tanaman bergetar dan berguncang, mendesah keras. Sulur-sulur menjalar di tanah. Daun-daun berkilau dan berbisik.

	“Turunkan kapaknya. Kamu tak bisa membodohi siapapun,” kata Dr Brewer satunya.

	“Kau harus dihancurkan!” Dr Brewer tanpa topi mengulangi, matanya liar, wajahnya merah, bergerak mendekat, kapak berkilauan seolah-olah dialiri listrik di bawah cahaya putih.

	Ayah tidak akan pernah bertindak seperti ini, Margaret menyadari. Casey dan aku idiot. Kami biarkan dia keluar dari lemari. Dan sekarang dia akan membunuh ayah kami yang sebenarnya. Dan ibu.

	Dan kemudian… kami!

	Apa yang bisa kulakukan? dia bertanya-tanya, mencoba untuk berpikir jernih meskipun pikirannya berputar liar tak terkendali.

	Apa yang bisa kulakukan?

	Sambil berteriak penuh keputusasaan, Margaret melompat ke depan dan merebut kapak dari tangan si penipu itu.

	Dr Brewer (tak bertopi) ternganga, saat Margaret memantapkan pegangannya pada pegangan kapak. Ini lebih berat dari yang dia bayangkan.

	“Mundur!” Margaret menjerit. “Mundur --- sekarang!”

	“Margaret --- tunggu!” ibunya berteriak, masih terlalu takut untuk bergerak dari ambang pintu.

	Dr Brewer tanpa topi berusaha meraih kapak. “Berikan kembali kepadaku. Kau tak tahu apa yang kau lakukan!” dia memohon, dan mencoba untuk merebutnya kembali.

	Margaret menarik tangannya dan mengayunkan kapak. “Mundur. Semuanya, mundur..”

	“Syukurlah!” Dr Brewer dengan topi Dodgers berseru. “Kita harus mengembalikannya ke dalam lemari. Dia sangat berbahaya.”

	Dia melangkah ke arah Margaret. “Berikan padaku kapaknya.”

	Margaret ragu-ragu.

	“Berikan kapak itu kepadaku,” tegasnya.

	Margaret menoleh kepada ibunya. “Apa yang harus kulakukan?”

	Mrs Brewer mengangkat bahu tak berdaya. “Ibu --- ibu tak tahu.”

	“Tuan Putri --- jangan lakukan itu,” kata Dr Brewer yang tak bertopi lirih, menatap mata Margaret.

	Dia memanggilku Tuan Putri, Margaret menyadari.

	Ayah yang satunya gak pernah memanggilnya dengan panggilan itu.

	Apakah ini berarti bahwa Ayah di lemari itu adalah ayahku yang asli?

	“Margaret --- berikan kapak itu padaku.” Dr Brewer yang bertopi berusaha meraihnya.

	Margaret mundur dan mengayunkan kapak itu sekali lagi.

	“Mundur. Kalian berdua --- mundur!” dia memperingatkan.

	“Kuperingatkan,” kata Dr Brewer bertopi. “Dia berbahaya. Dengarkan aku, Margaret.”

	“Mundur!” dia mengulangi, berusaha keras untuk memutuskan apa yang harus dilakukan.

	Yang mana ayahku yang sebenarnya?

	Yang mana? Yang mana? Yang mana? 

	Matanya berpindah-pindah dari satu ayah ke ayah yang lain, dia melihat bahwa masing-masing dari mereka memiliki perban di tangan kanannya. Dan itu memberinya sebuah ide.

	“Casey, ada pisau di dinding di sana,” katanya, masih memegang kapak dengan tenang. “Ambilkan untukku --- cepat!”

	Casey dengan patuh bergegas ke dinding. butuh beberapa saat baginya untuk menemukan pisau di antara semua peralatan yang tergantung di sana. Dia berjinjit untuk mengambilnya, lalu kembali ke Margaret dengan pisau itu.

	Margaret menurunkan kapak dan mengambil pisau berbilah panjang itu darinya.

	“Margaret --- berikan kapak itu padaku,” desak pria bertopi Dodgers tak sabar.

	“Margaret, apa yang kau lakukan?” tanya ayah yang dari lemari persediaan, tiba-tiba terlihat ketakutan.

	“Aku --- aku punya ide,” kata Margaret dengan ragu-ragu.

	Dia mengambil napas dalam-dalam.

	Lalu dia melangkah ke arah ayahnya yang dari lemari persediaan dan menusukkan pisau itu ke lengannya.
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	“Aduh!” dia berteriak saat pisau itu menusuk kulitnya.

	Margaret menarik Kembali pisaunya, setelah membuat lubang tusukan kecil.

	Darah merah menetes dari luka tersebut.

	“Dia ayah kita yang sebenarnya,” katanya pada Casey, menghela nafas lega. “Ini, Yah.” Dia menyerahkan kapak itu padanya.

	“Margaret --- kau salah!” pria bertopi bisbol berteriak ketakutan. “Dia menipumu. Dia menipumu!”

	Dr Brewer tanpa topi bergerak cepat. Dia mengambil kapak itu, melangkah tiga langkah ke depan, menarik kapak tersebut ke belakang, dan mengayunkannya dengan segala kekuatannya.

	Dr Brewer bertopi membuka mulutnya lebar-lebar dan menjerit penuh kekhawatiran. Teriakan itu terhenti saat kapak itu dengan mudah menebas tubuhnya, membelahnya menjadi dua.

	Cairan hijau kental mengalir darinya. Dan saat pria itu jatuh, mulutnya tetap terbuka dengan tatapan tak percaya dan ngeri, Margaret bisa melihat bahwa tubuh sebenarnya ternyata adalah batang tanaman. Dia tak punya tulang, tak ada organ tubuh.

	Tubuh itu menghantam ke lantai. Cairan hijau menggenang di sekitarnya.

	“Tuan Putri --- kita baik-baik saja!” teriak Dr Brewer, melemparkan kapaknya ke samping. “Kau menebak dengan benar!”

	“Itu bukan tebakan,” kata Margaret, sambil tenggelam ke dalam pelukannya. “Aku ingat darah hijau itu. Aku melihatnya. Larut malam. Salah satu dari kalian berada di kamar mandi, mengeluarkan darah hijau. Aku tahu ayahku yang sebenarnya memiliki darah merah.”

	“Kita baik-baik saja!” Mrs Brewer berteriak, bergegas ke pelukan suaminya. “Kita baik-baik saja. Kita semua baik-baik saja!.”

	Mereka berempat bergegas memeluk satu sama lain dalam sebuah pelukan keluarga yang emosional.

	“Satu hal lagi yang harus kita lakukan,” kata ayah mereka, sambil memeluk kedua anaknya. “Ayo keluarkan Mr. Martinez dari lemari.”

	 

	***

	 

	Saat makan malam, keadaan hampir kembali normal.

	Mereka akhirnya berhasil untuk menyambut ibu mereka di rumah, dan mencoba menjelaskan kepadanya semua yang telah terjadi selama dia tidak ada.

	Mr. Martinez telah diselamatkan dari lemari persediaan, tak terlalu parah. Dia dan Dr Brewer telah berdiskusi panjang lebar tentang apa yang telah terjadi dan tentang pekerjaan Dr Brewer.

	Dia mengungkapkan kebingungannya atas apa yang telah dicapai Dr. Brewer, tapi dia cukup tahu untuk menyadari bahwa itu semua adalah masa lalu. “Mungkin kamu memerlukan lingkungan terstruktur yang ditawarkan  oleh laboratorium di kampus. Aku akan berbicara dengan para anggota dewan untuk mengembalikanmu menjadi staf,” kata Martinez. Ini adalah caranya meminta ayah mereka kembali bekerja.

	Setelah mengantar Mr. Martinez pulang, Dr Brewer menghilang ke ruang bawah tanah selama sekitar satu jam. Dia kembali dengan wajah muram dan kelelahan.

	“Aku sudah menghancurkan sebagian besar tanaman,” jelasnya, sambil merebahkan diri di kursi. “Aku harus melakukannya. Mereka itu menderita. Nanti, aku akan menghancurkan sisanya.”

	“Setiap tanaman?” tanya Mrs Brewer.

	“Yah.. Ada beberapa yang normal yang bisa kutanam kembali di kebun,” jawabnya. Dia menggelengkan kepala dengan sedih. “Hanya sedikit.”

	Saat makan malam, dia akhirnya memiliki kekuatan untuk menjelaskan kepada Margaret, Casey, dan Mrs. Brewer apa yang sebenarnya terjadi di ruang bawah tanah.

	“Aku sedang membuat sebuah tanaman super,” katanya, “mencoba membuat tanaman baru secara elektronik dengan menggunakan elemen DNA dari tanaman lain. Kemudian aku tak sengaja melukai tanganku di meja. Aku tak menyadarinya,. Tapi sebagian darahku tercampur dengan molekul tanaman yang kugunakan. Ketika aku menyalakan mesin, molekulku bercampur dengan molekul tanaman --- dan aku berakhir menjadi sesuatu yang separuh manusia, separuh tanaman“.

	“Itu menjijikkan!” Casey berseru, sambil menjatuhkan segarpu mashed potato.

	“Yah, aku seorang ilmuwan,” jawab Dr Brewer, “jadi aku tak berpikir itu kotor. Kurasa itu cukup menarik. Maksudku, di sinilah aku, menciptakan suatu jenis makhluk yang sama sekali baru.”

	“Tanaman-tanaman yang memiliki  wajah ---” Margaret memulai.

	Ayahnya mengangguk. “Ya. Itu adalah hal-hal yang saya buat dengan memasukkan materi manusia ke materi tanaman. Aku terus menaruhnya di lemari persediaan. Aku jadi terbawa suasana. Aku tak tahu seberapa jauh aku bisa melangkah, seberapa seperti manusianya, sebuah tanaman yang bisa kubuat. Aku bisa melihat bahwa ternyata ciptaanku tidak bahagia, menderita. Tapi aku tak bisa berhenti. Ini terlalu menarik. “

	Dia minum air dengan tegukan panjang dari gelasnya.

	“Kau tak pernah menceritakan semua ini padaku,” kata Mrs Brewer, sambil menggelengkan kepala.

	“Aku tidak bisa,” katanya. “Aku tak bisa bilang siapa-siapa. Aku --- Aku sudah terlanjur terjun cukup dalam. Lalu suatu hari, ternyata aku sudah kelewat batas. Aku membuat sebuah tanaman yang merupakan hasil salinan persis dariku dalam hampir segala hal. Dia terlihat sepertiku. Dia terdengar seperti aku.. Dan dia juga punya otakku, pikiranku. “

	“Tapi dia masih bertindak seperti satu tanaman di beberapa hal,”

	Margaret berkata. “Dia makan pupuk tanaman dan ---”

	“Dia tidak sempurna,” kata Dr Brewer, sambil mencondongkan badannya ke depan di atas meja makan, berbicara dengan suara rendah dan serius. “Dia memiliki kelemahan. Tapi dia cukup kuat dan cukup pintar untuk mengalahkanku, mengunciku di lemari, dan mengambil alih posisiku--- Dan untuk melanjutkan eksperimenku. Dan ketika Martinez datang secara tiba-tiba, dia mengunci Martinez di dalam lemari juga, agar rahasianya tetap aman. “

	“Apakah kepala penuh daun salah satu kelemahannya?” Tanya Casey.

	Dr Brewer mengangguk. “Ya, dia hampir merupakan tiruanku yang sempurna, hampir seperti seorang manusia yang sempurna, tapi tidak sepenuhnya.”

	“Tapi, Yah,” kata Margaret, menunjuk, “Ayah juga memiliki daun di kepala, juga.”

	Ayah mengulurkan tangan dan mencabutnya satu.

	“Aku tahu,” katanya, membuat wajah jijik. “Ini benar-benar menjijikkan, ya?”

	Semua orang setuju.

	“Nah, ketika tanganku terluka, beberapa material tanaman bercampur dengan darahku, masuk ke dalam sistem tubuhku,” jelasnya. “Lalu aku menyalakan mesin-mesin itu. Mesin-mesin itu menciptakan reaksi kimia yang kuat antara bahan tanaman dan darahku. Gara-gara itulah, rambutku rontok dalam semalam. Dan daun tiba-tiba mulai tumbuh. Jangan khawatir, Daunnya sudah mulai rontok. Kurasa rambutku akan tumbuh kembali. “

	Margaret dan Casey bersorak.

	“Kurasa semuanya akan kembali normal di sini,” kata Mrs Brewer, tersenyum pada suaminya.

	“Lebih baik dari biasanya,” katanya, tersenyum kembali. “Jika Martinez meyakinkan dewan untuk memberikan pekerjaanku kembali, aku akan membersihkan ruang bawah tanah dan mengubahnya menjadi ruang permainan terbaik yang pernah kalian lihat!”

	Margaret dan Casey bersorak lagi.

	“Kita semua masih hidup dan selamat,” kata Dr. Brewer, sambil memeluk kedua anaknya sekaligus. “Terima kasih kepada kalian berdua.”

	Itu adalah makan malam paling membahagiakan yang Margaret bisa ingat. Setelah mereka membereskan semuanya, mereka semua sekeluarga pergi keluar makan es krim. Sudah hampir jam sepuluh saat mereka kembali.

	Dr Brewer menuju ruang bawah tanah.

	“Hei --- mau ke mana?” panggil istrinya curiga.

	“Aku hanya turun untuk mengurus tanaman-tanaman yang tersisa,” Dr Brewer meyakinkannya. “Aku ingin memastikan bahwa semuanya sudah berakhir, memastikan babak mengerikan dalam kehidupan kita sudah berakhir.”

	 

	***

	 

	Di akhir minggu, sebagian besar tanaman telah dihancurkan. Tumpukan daun, akar, dan batang raksasa dibakar dalam api unggun yang berlangsung selama berjam-jam. Beberapa tanaman kecil telah dicangkok di luar. Semua peralatan telah dibongkar dan diangkut ke universitas.

	Pada hari Sabtu, seluruh keluarga Brewers setuju memilih meja biliar sebagai ruang rekreasi baru di ruang bawah tanah. Pada hari Minggu, Margaret mendapati dirinya berdiri di belakang taman, menatap ke golden hills.

	Rasanya begitu damai sekarang, pikirnya senang.

	Begitu damai di sini. Dan begitu indah.

	Senyum memudar dari wajahnya ketika dia mendengar bisikan di kakinya. “Margaret.”

	Dia melihat ke bawah dan melihat sekuntum bunga kuning kecil menyenggol pergelangan kakinya.

	“Margaret,” bisik bunga itu, “Tolong aku. Kumohon----Tolong aku. Aku adalah ayahmu. Sungguh! Aku adalah ayahmu yang sesungguhnya..!.”
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